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ABSTRAK

Fatihah, Zinniya. 2025. Strategi Perpustakaan Yang Muda Yang Berkreasi
(Yamuyasi) dalam Menyelenggarakan Program Perpustakaan sebagai
Sarana Pemberdayaan Masyarakat Desa Kedungsumur. SKripsi.
Program Studi Perpustakaan dan Sains Informasi, Fakultas Sains dan
Teknologi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing: (I) Annisa Fajriyah, M.A (11) Mubasyiroh M.Pd.I

Kata Kunci: Strategi Perpustakaan, Program Perpustakaan, Perpustakaan
Yamuyasi

Perpustakaan Yamuyasi merupakan perpustakaan desa di bawah naungan
Pemerintah Desa Kedungsumur, Kecamatan Krembung, Kabupaten Sidoarjo yang
didirikan sejak tahun 2013. Namun, pada tahun 2022 sampai 2023, Perpustakaan
Yamuyasi berhenti beroperasi karena sumber daya manusia yang mengelola
perpustakaan mengalami beberapa kendala. Perpustakaan Yamuyasi mulai aktif
kembali pada tahun 2024. Sebagai bentuk awal untuk menghidupkan kembali
perpustakaan, fokus utama dari Perpustakaan Yamuyasi yaitu menyelenggarakan
program perpustakaan yang dapat memberikan manfaat kepada masyarakat sekitar.
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui strategi yang dilakukan
Perpustakaan Yamuyasi dalam menyelenggarakan program perpustakaan sebagai
sarana pemberdayaan masyarakat Desa Kedungsumur. Penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini terdiri dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan dalam
penelitian ini yaitu Kepala Perpustakaan Yamuyasi, Kepala Desa Kedungsumur,
pegiat literasi, dan masyarakat Desa Kedungsumur. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Perpustakaan Yamuyasi telah berhasil menyelenggarakan program
perpustakaan sebagai sarana pemberdayaan masyarakat melalui tiga tahapan, yaitu
tahapan formulasi (perencanaan), tahapan implementasi, dan tahapan evaluasi.
Tahapan formulasi (perencanaan) terdiri dari menentukan tujuan, merekrut pegiat
literasi, melakukan analisis SWOT, dan melakukan identifikasi kebutuhan
masyarakat. Tahapan implementasi terdiri dari mengalokasikan dana,
mengalokasikan sumber daya manusia, promosi program, dan pelaksanaan
program. Tahapan evaluasi terdiri dari evaluasi secara langsung, evaluasi bulanan,
dan evaluasi tahunan. Tingkat stabilitas partisipasi masyarakat terhadap program
yang diselenggarakan oleh perpustakaan dan juga kebermanfaatan program bagi
masyarakat menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan oleh perpustakaan dapat
dilanjutkan dalam jangka panjang.
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ABSTRACT

Fatihah, Zinniya. 2025. The Strategy of Yang Muda Yang Berkreasi (Yamuyasi)
Library in Carrying Out Library Program as a Means of Society
Empowerment in Kedungsumur Village. Thesis. Library and
Information Science Study Program, Faculty of Science and
Technology, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University
Malang. Advisors: (I) Annisa Fajriyah, M.A (11) Mubasyiroh M.Pd.I

Keywords: Library Strategy, Library Program, Yamuyasi Library

Yamuyasi Library is a village library under the government of the
Kedungsumur Village, Krembung Subdistrict, Sidoarjo Regency, which was
established in 2013. However, from 2022 to 2023, Yamuyasi Library ceased
operations due to several challenges faced by the library’s human resources.
Yamuyasi Library resumed operations in 2024. As an initial form of reactivating
the library, its main focus is to organize library programs that can providing benefits
to the surrounding community. The research aims to determine the strategies carried
out by Yamuyasi Library in organizing library programs as a means of society
empowement in Kedungsumur Village. The researcher employed a descriptive
qualitative method. The data collection techniques consisted of observation,
interviews, and documentation. The informants in this research were the Head of
Yamuyasi Library, the Head of Kedungsumur Village, literacy activist, and the
community of Kedungsumur Village. The results showed that Yamuyasi Library
has successfully carried out the library program as a means of society empowerment
through three stages: formulation (planning), implementation, and evaluation.
Formulation (planning) stage consists of of objective determination, literacy activist
recruitment, SWOT analysis, and community needs identification. Implementation
stage consists of budget allocation, human resource allocation, program promaotion,
and program implementation. Evaluation stage consists of direct evaluation,
monthly evaluation, and annual evaluation. The level of stability of society’s
participation in the program and the benefit of the program for society that the
library’s strategy can be long term implemented.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perpustakaan umum merupakan lembaga informasi yang menyediakan
sumber informasi untuk masyarakat mulai dari anak-anak, remaja, orang
dewasa, hingga lanjut usia. Salah satu jenis perpustakaan umum yaitu
perpustakaan desa. Perpustakaan desa merupakan perpustakaan yang dikelola
oleh pemerintah desa yang menyediakan layanan umum bagi masyarakat tanpa
memandang perbedaan yang ada (Perpustakaan Nasional Republik Indonesia,
2024). Adanya perpustakaan desa yaitu untuk memenuhi kebutuhan informasi
dan pengetahuan bagi masyarakat desa setempat (Putra & Khoiriyah, 2020).

Perpustakaan desa memiliki beberapa fungsi seperti fungsi edukatif, fungsi
informatif, fungsi kultural, dan fungsi rekreasi. Akan tetapi, selain menjalankan
fungsi-fungsi tersebut, perpustakaan desa juga berfungsi sebagai tempat untuk
pemberdayaan masyarakat (Setyoningsih & Krismayani, 2023). Pemberdayaan
masyarakat merupakan upaya yang dilakukan untuk menjadikan masyarakat
berdaya, memiliki potensi, serta tidak tertinggal dengan perkembangan yang
ada (Winoto & Sukaesih, 2019).

Perpustakaan Yang Muda Yang Berkreasi “Yamuyasi” merupakan
perpustakaan desa di bawah naungan Pemerintah Desa Kedungsumur,
Kecamatan Krembung, Kabupaten Sidoarjo. Perpustakaan Yamuyasi didirikan
sejak tahun 2013. Perpustakaan Yamuyasi didirikan dengan tujuan untuk
memberikan akses pengetahuan kepada masyarakat sekitar dengan
menyediakan koleksi-koleksi yang beragam.

Seiring berjalannya waktu, Perpustakaan Yamuyasi berusaha mengelola
perpustakaan berdasarkan Standar Nasional Perpustakaan Desa/Kelurahan.
Berbagai upaya dilakukan untuk memastikan bahwa pengelolaan perpustakaan
sesuai dengan kriteria yang ditetapkan, baik dari aspek sumber daya manusia,
koleksi, administrasi, dan fasilitas perpustakaan. Selain itu, Perpustakaan
Yamuyasi juga memiliki program-program perpustakaan yang inovatif.
Program-program perpustakaan tersebut diantaranya yaitu gelar buku,



peringatan hari aksara, belajar matematika, dan ngomel (ngomong bahasa
inggris).

Dengan adanya pengelolaan perpustakaan yang baik, sehingga pada tahun
2019 Perpustakaan Yamuyasi mendapatkan Juara 1 Perpustakaan
Desa/Kelurahan Terbaik Tingkat Kabupaten Sidoarjo dan pada tahun 2020
mendapatkan Juara Harapan 1 Perpustakaan Umum Kategori Desa/Kelurahan
Tingkat Provinsi Jawa Timur. Hal tersebut merupakan pencapaian luar biasa
yang pernah diraih oleh Perpustakaan Yamuyasi.

Setelah mendapatkan dua penghargaan yang baik, seharusnya Perpustakaan
Yamuyasi dapat terus berkembang dan menjadi lebih baik. Namun, pada tahun
2022 hingga 2023 Perpustakaan Yamuyasi tidak beroperasi. Hal tersebut
dikarenakan sumber daya manusia yang mengelola perpustakaan mengalami
beberapa masalah. Akibatnya pengelolaan perpustakaan yang baik dan berjalan
dengan lancar terhenti begitu saja.

Pada awal tahun 2024, Kepala Perpustakaan Yamuyasi sekaligus sebagai
pengelola perpustakaan menyadari bahwa Perpustakaan Yamuyasi perlu
dihidupkan kembali, mengingat perpustakaan pernah mendapatkan dua
penghargaan dan tidak semua desa di Kecamatan Krembung, Kabupaten
Sidoarjo memiliki perpustakaan. Kepala perpustakaan berusaha melihat dan
menganalis kondisi masyarakat sekitar untuk menghidupkan kembali program
perpustakaan yang sudah lama tidak berjalan dan menciptakan program-
program baru dari perpustakaan.

Sebagai bentuk awal untuk menghidupkan kembali perpustakaan, fokus
utama dari Perpustakaan Yamuyasi yaitu menyelenggarakan program
perpustakaan sebagai langkah untuk pemberdayaan masyarakat dengan cara
memberikan manfaat kepada masyarakat sekitar dan memulihkan antusiasme
masyarakat untuk pergi ke perpustakaan, meskipun pengelolaan administrasi
perpustakaan masih belum dikelola dengan baik seperti semula. Program
Perpustakaan yang disediakan oleh Perpustakaan Yamuyasi pada tahun 2024

yaitu intensif membaca, fun math, ngomel (ngomong bahasa inggris), literasi



sains, gelar buku, peringatan hari aksara, lomba mewarnai, dan lomba
kebersihan lingkungan.

Adanya program yang diselenggarakan oleh Perpustakaan Yamuyasi
memiliki dampak positif bagi masyarakat Desa Kedungsumur. Program yang
diselenggarakan oleh Perpustakaan Yamuyasi dapat memperluas wawasan
masyarakat, meningkatkan literasi masyarakat, serta meningkatkan dan
mengembangkan keterampilan masyarakat. Selain itu, dengan adanya program
dari Perpustakaan Yamuyasi dapat mempererat hubungan sosial antar
masyarakat.

Agama Islam sangat mengajurkan umatnya untuk saling tolong menolong
dalam kebaikan. Program perpustakaan yang diselenggarakan oleh
Perpustakaan Yamuyasi merupakan salah satu bentuk upaya pemberdayaan
masyarakat Desa Kedungsumur. Hal tersebut sejalan dengan Agama Islam
untuk menjadi agama yang rahmatan lil alamin. Allah SWT berfirman dalam
Surah Al-Anbiya’ [21]: 107 yang berbunyi:

el 2asg V) A G

Artinya: “Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad) melainkan untuk
menjadi rahmat bagi seluruh alam” (QS. Al-Anbiya’ [21]: 107)

Tafsir Surah Al-Anbiya’ ayat 107 yaitu tujuan Allah SWT mengutus Nabi
Muhammad SAW bukanlah untuk membinasakan orang-orang kafir, akan
tetapi untuk menjadi rahmat bagi seluruh alam. Rahmat tersebut berupa
perlindungan, kasih sayang, dan lain-lain, baik yang beriman maupun yang
tidak beriman (Kementerian Agama Republik Indonesia, 2022a).

Sebagaimana Nabi Muhammad SAW diutus untuk memberikan manfaat
dan rahmat kepada umat manusia, perpustakaan juga berperan sebagai sarana
yang memberikan manfaat bagi semua masyarakat tanpa memandang
perbedaan yang ada. Melalui program-program yang diselenggarakan oleh
perpustakaan dapat menjadi sarana pemberdayaan bagi masyarakat untuk

meningkatkan kualitas masyarakat.



Perpustakaan Yamuyasi dikelola secara mandiri oleh pihak internal
Pemerintah Desa Kedungsumur dalam menyelenggarakan program
perpustakaan. Pada tahun 2024, Perpustakaan Yamuyasi hanya dikelola oleh
satu orang. Pengelola Perpustakaan Yamuyasi juga tidak memiliki latar
belakang pendidikan formal dalam bidang ilmu perpustakaan, akan tetapi
mampu menciptakan inovasi program perpustakaan yang menarik. Pada tahun
2024, program perpustakaan juga berjalan lebih konsisten dibandingkan pada
tahun sebelum perpustakaan berhenti beroperasi. Selain itu, dalam
menyelenggarakan program perpustakaan hanya memanfaatkan dana desa
tanpa adanya bantuan dana dari pihak lain.

Strategi yang baik sangat dibutuhkan dalam menyelenggarakan program
perpustakaan agar dapat menghasilkan program yang bermanfaat bagi
masyarakat sekitar. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam Surah Al-
Anfal [8]:60 yang berbunyi:
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Artinya: “Persiapkanlah untuk (menghadapi) mereka apa yang kamu
mampu, berupa kekuatan (yang kamu miliki) dan pasukan berkuda.
Dengannya (persiapan itu) kamu membuat gentar musuh Allah, musuh kamu
dan orang-orang selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya, (tetapi) Allah
mengetahuinya. Apa pun yang kamu infakkan di jalan Allah niscaya akan
dibalas secara penuh kepadamu, sedangkan kamu tidak akan didzalimi” (QS.
Al-Anfal [8]:60)

Tafsir dari Surah Al-Anfal ayat 60 yaitu sesudah memerintahkan Nabi
Muhammad SAW untuk mengusir kaum yahudi yang sudah mengingkari
perjanjian, maka ayat ini memerintahkan Nabi Muhammad SAW, supaya
mempersiapkan kekuatan sebaik mungkin untuk menghadapi balas dendam
dari kamu yahudi. Melakukan persiapan dengan segala kemampuan untuk

menghadapi mereka yang terbukti secara nyata memusuhi Islam, dengan



mengerahkan kekuatan apa saja yang kalian miliki dan dari pasukan berkuda
yang memang dipersiapkan untuk berperang. Mempersiapkan kekuatan secara
maksimal tersebut bertujuan agar dapat menggentarkan musuh Allah, musuh
kalian dan juga untuk menggentarkan orang-orang selain mereka yang kalian
tidak mengetahuinya baik disebabkan oleh kemunafikannya maupun musuh-
musuh Islam yang belum tampak permusuhannya, akan tetapi Allah senantiasa
mengetahuinya, kapan dan di mana saja. Selain itu, sebuah perjuangan di jalan
Allah itu membutuhkan biaya, maka dalam ayat ini juga berisi anjuran untuk
mengeluarkan infak karena apa saja yang diinfakkan di jalan Allah maka akan
dibalas dengan cukup bahkan berlipat ganda asalkan ikhlas (Kementerian
Agama Republik Indonesia, 2022b).

Sebagimana pada ayat tersebut mengajarkan persiapan dalam menghadapi
musuh, perpustakaan juga harus melakukan persiapan sebaik mungkin sebelum
memberikan layanan kepada masyarakat, seperti halnya dalam
menyelenggarakan program-program perpustakaan. Persiapan tersebut dapat
dilakukan dengan membuat perencanaan yang baik. Dengan adanya
perencanaan yang baik, maka program-program yang diselenggarakan akan
lebih terarah dan juga sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Selain itu,
perencanaan yang maksimal juga diharapakan dapat menghasilkan program-
program perpustakaan yang berkelanjutan dalam jangka panjang.

Dalam menciptakan strategi yang baik dibutuhkan sebuah manajemen
strategi untuk mencapai keberhasilan suatu program. Manajemen strategi
merupakan kegiatan manajerial yang menentukan kinerja organisasi dalam
jangka panjang, dalam hal ini manajemen strategi terdiri dari tiga tahap yaitu
tahapan formulasi (perencanaan), tahapan implementasi, dan tahapan evaluasi
(Rasyid et al., 2020). Berdasarkan fenomena tersebut peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian terkait “Strategi Perpustakaan Yamuyasi Dalam
Menyelenggarakan Program Perpustakaan Sebagai Sarana Pemberdayaan

Masyarakat Desa Kedungsumur”.



1.2 Identifikasi Masalah

Berkaitan dengan fenomena yang terjadi pada latar belakang, maka
identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana strategi yang
dilakukan oleh Perpustakaan Yamuyasi dalam menyelenggarakan program
perpustakaan sebagai sarana pemberdayaan masyarakat Desa Kedungsumur?
1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini berdasarkan identifikasi masalah yaitu
untuk mengetahui strategi yang dilakukan oleh Perpustakaan Yamuyasi dalam
menyelenggarakan program perpustakaan sebagai sarana pemberdayaan
masyarakat Desa Kedungsumur.
1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang diharapkan oleh peneliti dalam penelitian ini

yaitu:

1. Hasil penelitian dapat bermanfaat sebagai pengetahuan dan
pemahaman kepada masyarakat terkait strategi yang dilakukan oleh
Perpustakaan ~ Yamuyasi dalam  menyelenggarakan  program
perpustakaan sebagai sarana pemberdayaan masyarakat Desa
Kedungsumur.

2. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan referensi dan rujukan
untuk penelitian-penelitian berikutnya yang berkaitan dengan strategi
dalam menyelenggarakan sebuah program perpustakaan.

3. Hasil penelitian dapat memperluas wawasan terkait dunia perpustakaan
khususnya terkait strategi dalam menyelenggarakan sebuah program
perpustakaan.

1.5 Batasan Masalah

Batasan masalah bertujuan untuk menghindari terjadinya pembahasan
diluar pokok permasalahan. Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu
mencakup strategi perpustakaan yang terdiri dari tiga tahap yaitu tahapan
formulasi (perencanaan), tahapan implementasi, dan tahapan evaluasi terkait
program yang diselenggarakan oleh Perpustakaan Yamuyasi sebagai sarana

pemberdayaan masyarakat pada tahun 2024.



1.6 Sistematika Penulisan
BAB | PENDAHULUAN

Pada bab satu yaitu pendahuluan terdiri dari latar belakang, identifikasi
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, dan
sistematika penulisan. Pada bagian latar belakang, peneliti menjelaskan temuan
atau fenomena yang terjadi di Perpustakaan Yamuyasi sesuai dengan
permasalahan yang diteliti. Pada bagian identifikasi masalah, peneliti
menjelaskan pokok permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini. Kemudian
pada bagian tujuan penelitian berisi menganai hal yang ingin dicapai dan
diperoleh oleh peneliti dalam melakukan penelitian ini. Terdapat juga batasan
masalah, pada bagian ini peneliti ruang lingkup penelitian agar penelitian tidak
keluar dari pokok permasalahan. Pada bagian terakhir terdapat sistematika
penulisan yang mana pada bagian ini peneliti menjelaskan susunan penulisan
dalam penelitian ini mulai dari pendahuluan sampai penutup dengan jelas.
BAB Il KAJIAN PUSTAKA

Pada bab dua yaitu kajian pustaka terdiri dari dua bagian yaitu tinjauan
pustaka dan landasan teori. Pada bagian tinjauan pustaka berisi terkait
penelitian terdahulu yang memiliki topik yang sama dengan penelitian yang
diteliti oleh peneliti yaitu strategi perpustakaan dalam menyelenggarakan
program perpustakaan sebagai sarana pemberdayaan masyarakat. Sedangkan
pada bagian landasan teori berisi terkait teori yang digunakan sebagai acuan
dalam penelitian ini.
BAB Il METODE PENELITIAN

Pada bab tiga yaitu metode penelitian terdiri dari jenis penelitian, tempat
dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber data, instrumen
penelitian, teknik pengumpulan data, dan analisis data. Pada bagian jenis
penelitian terdapat penjelasan tentang metode yang digunakan dalam
penelitian. Bagian tempat dan waktu penelitian terdapat penjelasan alasan
pemilihan tempat penelitian dan penjelasan waktu pelaksanaan penelitian.
Subjek dan objek penelitian terdapat siapa dan apa yang menjadi sasaran dalam

penelitian ini. Pada bagian sumber data terdapat penjelasan darimana saja data



diperoleh. Instrumen penelitian terdapat penjelasan terkait alat ukur yang
digunakan dalam penelitian ini. Bagian teknik pengumpulan data terdapat
pedoman wawancara dan pada bagian analisis data terdapat penjelasan cara
peneliti menganalisis data.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab empat yaitu hasil dan pembahasan terdiri dari penjelasan terkait
hasil dari penelitian yang sudah dilakukan. Peneliti akan menjelaskan
bagaimana strategi Perpustakaan Yamuyasi dalam menyelenggarakan program
perpustakaan sebagai sarana pemberdayaan masyarakat Desa Kedungsumur
berdasarkan teori manajemen strategi yang terdiri dari tiga tahap yaitu tahapan
formulasi (perencanaan), tahapan implementasi, dan tahapan evaluasi.
BAB V PENUTUP

Pada bab lima yaitu penutup terdiri dari dua bagian yaitu kesimpulan dan
saran. Pada bagian kesimpulan peneliti menyimpulkan hasil dari penelitian
yang dilakukan. Sedangkan pada bagian saran terdapat masukan dari peneliti
yang dapat digunakan sebagai evaluasi untuk Perpustakaan Yamuyasi serta

untuk penelitian selanjutnya.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka

Dalam melakukan penelitian ini terdapat penelitian terdahulu yang terkait
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk digunakan sebagai
referensi. Penelitian pertama yaitu penelitian yang dilakukan Setyoningsih &
Krismayani (2023), yang berjudul “Analisis Pemberdayaan Masyarakat pada
Perpustakaan Desa Tumpangkrasak Rumah Inspirasi”. Tujuan dilakukan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui strategi pemberdayaan masyarakat pada
Perpustakaan Desa Tumpangkrasak “Rumah Inspirasi”. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan bahwa strategi yang dilakukan oleh perpustakaan untuk
memberdayakan masyarakat yaitu dengan bekerja sama dengan lembaga yang
dapat membantu kegiatan pemberdayaan. Tahapan kegiatan pemberdayaan
masyarakat dimulai dari menentukan tema, mengalokasikan anggaran,
membentuk kepengurusan, menyebarkan informasi, dan melaksanakan
program pemberdayaan masyarakat.

Terdapat persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti, keduanya meneliti tentang strategi yang dilakukan oleh
perpustakaan untuk memberdayakan masyarakat dengan menggunakan metode
kualitatif dalam melakukan penelitiannya. Akan tetapi, dalam penelitian ini dan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti juga terdapat perbedaanya yaitu subjek
dan lokasi penelitian. Subjek dalam penelitian ini yaitu kepala perpustakaan
dan petugas pelayanan pemustaka sedangkan subjek dalam penelitian yang
dilakukan oleh peneliti yaitu pengelola perpustakaan, kepala desa, pegiat
literasi, dan masyarakat. Lokasi dalam penelitian ini yaitu Perpustakaan Desa
Tumpangkrasak “Rumah Inspirasi” sedangkan dalam penelitian yang
dilakukan oleh peneliti yaitu Perpustakaan Yamuyasi.

Penelitian kedua yaitu penelitian yang dilakukan oleh Nasrullah et al (2021),
yang berjudul “Peran Rumah Baca Pinisi Dalam Pemberdayaan Masyarakat di
Kelurahan Terang-Terang Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba”.
Tujuan dilakukan penelitian ini yaitu untuk mengetahui strategi Rumah Baca
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Pinisi terhadap pemberdayaaan masyarakat di Kelurahan Terang-Terang,
Kecamatan Ujung Bulu, Kabupaten Bulukumba. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat tiga strategi yang dilakukan oleh Rumah Baca
Pinisi untuk memberdayakan masyarakat yaitu bekerja sama dalam pengadaan
koleksi, mengadakan program dan pengembangan masyarakat, serta
melakukan kunjungan dan penyediaan bahan bacaan di daerah terpencil.

Terdapat persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti, keduanya meneliti tentang strategi yang dilakukan oleh
perpustakaan untuk memberdayakan masyarakat dengan menggunakan metode
kualitatif dalam melakukan penelitiannya. Akan tetapi, dalam penelitian ini dan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti juga terdapat perbedaanya yaitu subjek
dan lokasi penelitian. Subjek dalam penelitian ini yaitu pengelola perpustakaan
dan masyarakat sedangkan subjek dalam penelitian yang dilakukan oleh
peneliti yaitu pengelola perpustakaan, kepala desa, pegiat literasi, dan
masyarakat. Lokasi dalam penelitian ini yaitu Rumah Baca Pinisi sedangkan
dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu Perpustakaan Yamuyasi.

Penelitian ketiga yaitu penelitian yang dilakukan oleh Agustiani et al (2022),
yang berjudul “Pemberdayaan Masyarakat melalui Perpustakaan Rumah Pintar
“Baskara Cendikia” Desa Sekar Kecamatan Donorojo Kabupaten Pacitan Jawa
Timur”. Tujuan dilakukan penelitian ini yaitu untuk mengetahui bentuk dan
tahapan kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui Perpustakaan Rumah
Pintar “Baskara Cendikia”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat tujuh bentuk pemberdayaan masyarakat yaitu sentra buku, sentra
bermain dan permainan, sentra komputer, sentra audiovisual, sentra kriya,
sentra seni, dan sentra kegiatan. Untuk menghasilkan dan menjalankan
program-program tersebut terdapat tahapan yang dilakukan oleh Perpustakaan
Rumah Pintar “Baskara Cendikia” meliputi tahap persiapan, pengkajian,
perancangan alternatif program, pemformulasian rencana aksi, pelaksanaan
program atau kegiatan, serta tahap evaluasi.

Terdapat persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan

oleh peneliti, keduanya meneliti tentang penyediaan program perpustakaan
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untuk memberdayakan masyarakat dengan menggunakan metode kualitatif
dalam melakukan penelitiannya. Akan tetapi, dalam penelitian ini dan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti juga terdapat perbedaanya yaitu subjek
dan lokasi penelitian, serta teori yang digunakan dalam melakukan penelitian.
Subjek dalam penelitian ini yaitu kepala rumah pintar dan masyarakat
penerima program sedangkan subjek dalam penelitian yang dilakukan oleh
peneliti yaitu pengelola perpustakaan, kepala desa, pegiat literasi, dan
masyarakat. Lokasi dalam penelitian ini yaitu Perpustakaan Rumah Pintar
“Baskara Cendikia” sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti
yaitu Perpustakaan Yamuyasi.

Penelitian keempat yaitu penelitian yang dilakukan oleh Hartika et al
(2023), yang berjudul “Manajemen Strategi Pengelolaan dan Pengembangan
Eksistensi Perpustakaan Desa Sebagai Pusat Sumber Belajar Terhadap
Kebutuhan Masyarakat di Desa Sepit”. Tujuan dilakukan penelitian ini salah
satunya yaitu untuk mengetahui manajemen strategi dalam pengelolaan dan
pengembangan Perpustakaan Desa Sepit. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa strategi dalam mengelola dan mengembangkan perpustakaan yaitu
melibatkan masyarakat dalam kegiatan yang berkaitan dengan perpustakaan,
mengadakan perpustakaan keliling, melakukan sosialisasi di sekolah dan
posyandu, serta bekerja sama dengan berbagai pihak yang dilakukan oleh
perpustakaan, serta mengadakan program kursus bahasa inggris dan komputer.

Terdapat persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti, keduanya meneliti tentang strategi untuk memberdayakan
masyarakat melalui perpustakaan dengan menggunakan metode kualitatif
dalam melakukan penelitiannya. Akan tetapi, dalam penelitian ini dan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti juga terdapat perbedaanya yaitu subjek
dan lokasi penelitian. Subjek dalam penelitian ini yaitu kepala desa dan
pegawai desa sedangkan subjek dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti
yaitu pengelola perpustakaan, kepala desa, pegiat literasi, dan masyarakat.
Lokasi dalam penelitian ini yaitu Perpustakaan Desa Sepit sedangkan dalam

penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu Perpustakaan Yamuyasi.
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Penelitian terakhir yaitu penelitian yang dilakukan oleh Boonaree &
Goulding (2019), yang berjudul “The Role of Community Libraries in
Empowering Female Citizens in Disadvantaged Areas of Thailand”. Tujuan
dilakukan penelitian ini yaitu untuk mengetahui peran perpustakaan komunitas
untuk memberdayakan perempuan di daerah tertinggal. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat tiga hal yang dilakukan oleh perpustakaan untuk
memberdayakan perempuan yaitu melalui pengembangan pribadi,
pengembangan literasi, dan perolehan pendapatan.Terdapat persamaan antara
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, keduanya
meneliti tentang strategi untuk memberdayakan masyarakat melalui
perpustakaan dengan menggunakan metode kualitatif dalam melakukan
penelitiannya. Akan tetapi, dalam penelitian ini dan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti juga terdapat perbedaanya yaitu subjek dan lokasi penelitian.
Subjek dalam penelitian ini yaitu masyarakat dan relawan sedangkan subjek
dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu pengelola perpustakaan,
kepala desa, pegiat literasi, dan masyarakat. Lokasi dalam penelitian ini yaitu
perpustakaan komunitas di Thailand sedangkan dalam penelitian yang
dilakukan oleh peneliti yaitu Perpustakaan Yamuyasi.

2.2 Landasan Teori

Landasan teori merupakan kunci utama dalam sebuah penelitian. Landasan
teori dalam penelitian menjelaskan konsep, deskripsi, dan literatur ilmiah yang
berkaitan dengan teori yang digunakan serta berfungsi untuk membantu
menyelesaikan penelitian secara sistematis (Sembiring et al., 2023).

4.2.1 Manajemen Strategi
Strategi merupakan rencana jangka panjang berupa pola tindakan yang
ditetapkan oleh suatu organisasi untuk mencapai tujuan tertentu (Karta et al.,
2023). Dalam menjalankan sebuah strategi diperlukan manajemen strategi agar
dapat mencapai keberhasilan. Manajemen strategi yaitu proses penting dalam
suatu organisasi untuk mencapai tujuan dengan mengembangkan dan

mengimplementasikan strategi yang tepat (Karta et al., 2023).
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Dalam buku yang berjudul “Manajemen Strategik” karya dari Rasyid et al
(2020), bahwa manajemen strategi terdiri dari tiga tahap yaitu tahapan
formulasi (perencanaan), tahapan implementasi, dan tahapan evaluasi.

a. Tahapan Formulasi (Perencanaan)

Tahapan formulasi (perencanaan) merupakan tahap awal dari
manajemen strategi. Perencanaan dimulai dengan analisis SWOT untuk
menganalisis keadaan. Analisis SWOT dapat dilakukan dengan yaitu
pemantauan dan pencarian informasi dari lingkungan sekitar dengan
mengamati dan menganalisis berbagai faktor dari dalam maupun luar
organisasi untuk mengambil keputusan yang tepat (llyas et al., 2023).

Selain itu, dalam tahap perencanaan juga harus menentukan visi, misi,
dan tujuan organisasi. Dalam merencanakan strategi harus sejalan dengan
tujuan organisasi, bersifat realistis, serta dapat dicapai.

b. Tahapan Implementasi

Tahapan impelementasi merupakan tahapan penting dalam
manajemen strategi. Dalam tahap ini, strategi yang sudah direncanakan
diubah menjadi tindakan nyata dengan cara menyusun program,
mengalokasikan anggaran, dan menetapkan prosedur yang dibutuhkan
untuk mencapai tujuan organisasi (llyas et al., 2023). Selain itu, juga
dibutuhkan pengalokasian sumber daya manusia untuk menjalankan
strategi yang telah dirancang oleh suatu organisasi (Hermawan & Sriyono,
2020).

c. Tahapan Evaluasi

Tahapan evaluasi merupakan tahap terakhir dari proses manajemen
strategi. Evaluasi atau penilaian digunakan untuk melihat apakah ada
kekurangan dalam strategi-strategi yang ditetapkan. Evaluasi juga
bertujuan untuk mengukur atau menilai berhasil atau tidaknya strategi
yang telah ditetapkan oleh organisaisi (llyas et al., 2023).

4.2.2 Perpustakaan Desa
Perpustakaan desa merupakan salah satu dari perpustakaan umum yang

menyedikan layanan umum bagi masyarakat tanpa memandang usia, jenis
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kelamin, suku, ras, agama, dan status sosial ekonomi masyarakat yang dikelola
olen pemerintah desa (Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, 2024).
Perpustakaan desa yang baik berdasarkan Standar Nasional Perpustakaan
Desa/Kelurahan salah satunya yaitu memenuhi komponen inovasi dan
kreativitas perpustakaan. Perpustakaan desa diharapkan memiliki program,
kegiatan inovasi, dan kreativitas perpustakaan minimal satu program dalam
satu tahun (Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, 2024).

Keberadaan perpustakaan desa memiliki peran penting bagi masyarakat
setempat untuk meningkatkan pengetahuan maupun keterampilan masyarakat.
Pada saat ini, perpustakaan desa dituntut untuk tidak hanya menyediakan
berbagai jenis koleksi. Akan tetapi, juga dapat menjadi tempat belajar bersama
dan berdiskusi, serta sebagai sarana pemberdayaan masyarakat melalui
program-program yang diselenggarakan oleh perpustakaan (Gutriyana et al.,
2024).

Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya untuk mengembangkan
potensi yang dimiliki masyarakat serta mengatasi berbagai permasalahan yang
dialami oleh masyarakat (Nasrullah et al., 2021) . Pemberdayaan masyarakat
bertujuan untuk menjadikan masyarakat berdaya, memiliki potensi, dan tidak
tertinggal (Winoto & Sukaesih, 2019). Program perpustakaan yang dapat
diselenggarakan oleh perpustakaan desa sebagai sarana pemberdayaan
masyarakat diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam berbagai bidang,
seperti pada bidang pendidikan, bidang sosial dan budaya, serta bidang

ekonomi (Setyoningsih & Krismayani, 2023).



BAB |11
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif
deskriptif. Metode penelitian kualitatif deskriptif merupakan penelitian yang
bertujuan untuk menggali fenomena dengan menggunakan metode alamiah
serta memerlukan analisis yang mendalam (Abdussamad, 2021). Oleh karena
itu, dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk
mendapatkan hasil penelitian yang lebih detail terkait fenomena yang diteliti
serta data yang dikumpulkan berupa kata-kata dan tidak menekankan pada
angka. Penelitian ini dilakukan secara terstruktur seperti yang digambarkan
pada alur penelitian di bawah ini.

Identifikasi Masalah

Studi Pustaka

\4
Perencanaan Pengumpulan Data

A4

Pengumpulan Data

Y

Analisis Data dan Kesimpulan

I

Gambar 3. 1 Alur Penelitian

a. ldentifikasi Masalah
Identifikasi masalah merupakan tahap awal dari kegiatan penelitian.

Peneliti melakukan identifikasi masalah melalui observasi dan

15
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wawancara kepada pengelola perpustakaan. Pada tahap ini peneliti
melihat dan menganalisis terkait fenomena yang terjadi di Perpustakaan
Yamuyasi.
Studi Pustaka

Studi Pustaka merupakan kegiatan mencari dan mengumpulkan
informasi dari berbagai sumber untuk dibaca dan dipahami yang
nantinya akan digunakan sebagai landasan dalam penelitian. Pada tahap
studi pustaka, peneliti mengumpulkan informasi dari artikel jurnal,
buku, dan literatur lainnya yang berhubungan dengan topik penelitian.
Perencanaan Pengumpulan Data

Perencanaan pengumpulan data merupakan kegiatan yang dilakukan
peneliti sebelum melakukan pengumpulan data. Pada tahap ini, peneliti
menyusun pedoman wawancara yang nantinya akan ditanyakan kepada
informan. Peneliti menyusun pedoman wawancara berdasarkan teori
yang telah ditetapkan yaitu teori manajemen strategi yang terdiri dari
tahapan perencanaan (formulasi), tahapan implementasi, dan tahapan
evaluasi terkait program perpustakaan yang diselenggarakan oleh
Perpustakaan Yamuyasi sebagai sarana pemberdayaan masyarakat Desa
Kedungsumur. Selain itu, peneliti juga menetapkan orang-orang yang
telah memenuhi kriteria untuk dijadikan informan. Informan dalam
penelitian ini terdiri dari pengelola perpustakaan, kepala desa, pegiat
literasi, dan masyarakat.
Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan kegiatan untuk memperoleh data
yang diperlukan dalam kegiatan penelitian. Data dapat berupa informasi
dan fakta yang berhubungan dengan topik yang diteliti. Pengumpulan
data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga cara yaitu observasi,
wawancara, dan dokumentasi terhadap semua hal yang berkaitan dengan
topik penelitian. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan data penelitian

secara lengkap dan sesuai dengan fakta yang ada.
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e. Analisis Data dan Kesimpulan
Pada tahap ini, peneliti mengolah data yang sudah diperoleh dari
tahap sebelumnya. Peneliti memilah dan memilih data yang relevan dan
kurang relevan dengan topik penelitian, kemudian menjabarkan dan
menjelaskan data-data yang sudah diperoleh menjadi informasi yang
lebih mudah dipahami oleh pembaca, serta penarikan kesimpulan secara
singkat dan jelas.
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Perpustakaan Yang Muda Yang Berkreasi
“Yamuyasi” yang terletak di Balai Desa Kedungsumur, Kecamatan Krembung,
Kabupaten Sidoarjo. Alasan peneliti memilih Perpustakaan Yamuyasi sebagai
tempat penelitian dikarenakan perpustakaan tersebut mulai bangkit kembali
pada tahun 2024 setelah tidak beroperasi kurang lebih selama dua tahun.
Kegiatan penelitian dilakukan mulai dari bulan Oktober 2024.
3.3 Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini yaitu setiap individu yang terlibat dalam
pelaksanaan program di Perpustakaan Yamuyasi yang terdiri dari kepala
perpustakaan sekaligus pengelola perpustakaan, kepala desa, pegiat literasi,
dan masyarakat. Objek dalam penelitian ini yaitu strategi yang dilakukan oleh
Perpustakaan Yamuyasi dalam menyelenggarakan program perpustakaan
sebagai sarana pemberdayaan masyarakat.
3.4 Sumber Data
Sumber data merupakan segala sesuatu yang dapat memberikan data yang
relevan dengan penelitian yang dilakukan (Haryoko et al., 2020). Sumber data
dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu sumber data primer dan sumber
data sekunder.
1. Sumber Data Primer
Data primer merupakan data utama yang digunakan dalam penelitian
dan diperoleh langsung dari sumber utama serta menjadi penentu berhasil

atau tidaknya suatu penelitian (Haryoko et al., 2020). Sumber data primer
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dalam penelitian ini diperoleh dari observasi dan juga wawancara.
Observasi dilakukan dengan cara mengamati kondisi yang terjadi ditempat
penelitian. Wawancara dilakukan kepada informan yang telah ditentukan
dan dipilih oleh peneliti. Dalam penelitian ini terdapat dua kriteria
informan yang ditentukan dan dipilih oleh peneliti yaitu informan utama
dan informan pendukung.

Informan utama yaitu orang yang mengetahui lebih dalam terkait
topik yang diteliti oleh peneliti sedangkan informan pendukung dalam
penelitian ini yaitu orang yang dapat memberikan informasi tambahan
untuk mendukung hasil dari penelitian ini. Adapun informan dalam
penelitian ini yaitu:

Tabel 3. 1 Data Informan

Informan Keterangan

Kepala Perpustakaan Yamuyasi Informan Utama

Kepala Desa Kedungsumur Informan Utama

Pegiat Literasi Informan Pendukung
Informan Pendukung

Mayarakat

Alasan Kepala Perpustakaan Yamuyasi dipilih menjadi informan
utama yaitu karena sebagai pengelola perpustakaan dan pencetus adanya
program perpustakaan serta memiliki pemahaman yang mendalam terkait
program perpustakaan sedangkan kepala desa dipilih menjadi informan
utama karena kepala desa merupakan pimpinan tertinggi di desa, yang
mana setiap kegiatan di perpustakaan berada di bawah pengawasan dari
kepala desa serta memiliki pemahaman terkait kebutuhan masyarakat.
Pegiat literasi dipilih menjadi informan pendukung karena pegiat literasi
terlibat langsung dalam membantu menjalankan program perpustakaan
sedangkan masyarakat dipilih menjadi informan pendukung karena terlibat
dalam program perpustakaan.

Sumber Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung

melainkan dari sumber-sumber yang sudah ada (Haryoko et al., 2020).
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Data sekunder juga dapat memperkuat dan memperjelas hasil penelitian
(Nasution, 2023). Sumber data sekunder dalam penelitian ini diperoleh
dari artikel jurnal, buku, dan literatur lainnya yang berhubungan dengan
topik yang diteliti seperti manajemen strategi, perpustakaan desa, dan
pemberdayaan masyarakat.
3.5 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat yang diperlukan untuk mengumpulkan
informasi. Instrumen penelitian bertujuan untuk mempermudah proses
penelitian. Dalam penelitian kualitatif, bentuk instrumen penelitian disajikan
dalam bentuk pertanyaan. Peneliti terlibat langsung untuk mengumpulkan
informasi dengan cara berinteraksi dengan informan (Sahir, 2022). Peneliti
membuat pedoman wawancara yang disusun berdasarkan pendapat dari Rasyid
et al (2020), terkait teori manajemen strategi yang terdiri dari tahapan
perencanaan (formulasi), tahapan implementasi, dan tahapan evaluasi. Berikut
merupakan pedoman wawancara yang digunakan oleh peneliti untuk

medapatkan data penelitian.

Tabel 3. 2 Pedoman Wawancara Pengelola Perpustakaan & Kepala Desa

Teori Indikator Pertanyaan
Manajemen Strategi | Tahapan 1. Apayang menjadi latar belakang
(Rasyid et al., 2020) | Perencanaan Perpustakaan Yamuyasi

(Formulasi) menyelenggarakan program
perpustakaan?

2. Apa tujuan adanya program di
Perpustakaan Yamuyasi?

3. Apakah ada visi dan misi yang
dirumuskan sebelum
menyelenggarakan program
perpustakaan? Bagaimana cara
mermuskannya?

4. Apakah ada pihak lain (sumber daya
manusia) yang membantu dalam
menyelenggarakan program
perpustakaan?

5. Apakah ada analisis SWOT sebelum
menyelenggarakan program
perpustakaan?

6. Apakah terdapat tantangan atau
kendala dalam tahapan perencanaan?

Tahapan 1. Bagaimana konsep program yang

Impelementasi diselenggarakan oleh Perpustakaan

Yamuyasi? Apakah berfokus sebagai
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sarana pemberdayaan masyarakat
atau lainnya?

2. Apa saja program yang
diselenggarakan oleh Perpustakaan
Yamuyasi?

3. Bagaimana cara Perpustakaan
Yamuyasi mengalokasikan sumber
daya manusia?

4. Darimanakah dana diperoleh untuk
menyelenggarakan program
perpustakaan?

5. Apakah Perpustakaan Yamuyasi
memiliki prosedur tertentu dalam
menyelenggarakan program
perpustakaan?

6. Apakah terdapat tantangan atau
kendala dalam tahapan
implementasi?

Tahapan Evaluasi

1. Bagaiamana cara Perpustakaan
Yamuyasi dalam mengevaluasi
program yang diselenggarakan?

2. Apakah strategi yang diterapkan
dalam menyelenggarakan program
perpustakaan dapat berlanjut dalam
jangka panjang?

3. Apakah terdapat tantangan atau
kendala dalam tahapan evaluasi?

Tabel 3. 3 Pedoman Wawancara Pegiat Literasi

Teori Indikator Pertanyaan
Manajemen Strategi | Tahapan Apakah Anda terlibat dalam merencanakan
(Rasyid et al., 2020) | Perencanaan program perpustakaan?
(Formulasi)
Tahapan 1. Apakah Anda ikut membantu dalam

Impelementasi

menjalankan semua program yang
diselenggarakan oleh perpustakaan?

2. Darimanakah dana diperoleh untuk
menyelenggarakan program
perpustakaan? Apakah Anda terlibat
dalam pencarian dana?

Tahapan Evaluasi

Apakah Anda terlibat dalam mengevaluasi
program yang diselenggarakan? Jika iya,
bagaimanakah cara Anda dalam mengevaluasi
program yang diselenggarakan?

Tabel 3. 4 Pedoman Wawancara Masyarakat

Teori Indikator Pertanyaan
Manajemen Strategi | Tahapan Apakah masyarakat terlibat dalam
(Rasyid et al., 2020) | Perencanaan merencanakan program perpustakaan?

(Formulasi)
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Tahapan Apakah program perpustakaan yang
Impelementasi diselenggarakan sesuai dengan kebutuhan
masyarakat?

Tahapan Evaluasi | Apakah program perpustakaan yang
diselenggarakan oleh Perpustakaan Yamuyasi
bermanfaat bagi masyarakat?

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan tahap penting dalam penelitian karena
tujuan utama penelitian yaitu mendapatkan data (Hardani et al., 2020). Adapun
pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari observasi, wawancara dan
juga dokumentasi.
1. Observasi
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi untuk mengamati
fenomena berdasarkan topik yang diteliti pada tempat penelitian. Peneliti
melakukan observasi di Perpustakaan Yamuyasi untuk memahami semua hal
yang berhubungan dengan program perpustakaan sebagai sarana
pemberdayaan masyarakat Desa Kedungsumur.
2. Wawancara
Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi secara mendalam
kepada informan. Informan dalam penelitian ini terdiri dari pengelola
perpustakaan, kepala desa, pegiat literasi, dan masyarakat. Peneliti membuat
pedoman wawancara yang disusun berdasarkan pendapat dari Rasyid et al
(2020), terkait teori manajemen strategi yang terdiri dari tahapan perencanaan
(formulasi), tahapan implementasi, dan tahapan evaluasi.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan pelengkap dari observasi dan juga wawancara.
Dokumentasi yaitu proses mengumpulkan dokumen maupun data-data yang
diperlukan dalam penelitian kemudian dianalisis untuk memverifikasi
kebenarannya (Nasution, 2023). Dokumen-dokumen tersebut berupa tulisan

maupun gambar.
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3.7 Analisis Data
Menurut Miles dan Huberman dalam Hardani et al (2020), terdapat tiga
tahapan dalam analisis data kualitatif yang terdiri dari reduksi data, penyajian
data, serta penarikan simpulan dan verifikasi.
a. Reduksi Data
Data yang diperoleh dari lapangan tentu jumlahnya cukup banyak dan
beragam, oleh karena itu diperlukan reduksi data. Reduksi data merupakan
menyederhanakan informasi dengan cara mengelompokkan, memilih hal
yang penting, serta membuang hal yang tidak penting. Dalam tahap ini,
peneliti memilih dan memilah data yang relevan dan kurang relevan
dengan topik penelitian. Data yang relevan dikelompokkan berdasarkan
teori manajemen strategi yang terdiri dari tahapan perencanaan
(formulasi), tahapan implementasi, dan tahapan evaluasi terkait program
perpustakaan yang diselenggarakan oleh Perpustakaan Yamuyasi sebagai
sarana pemberdayaan masyarakat Desa Kedungsumur.
b. Penyajian Data
Data dalam penelitian kualitatif biasanya disajikan dalam bentuk
uraian singkat, hubungan antar kategori, bagan, flowchart, dan sebagainya.
Penyajian data yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif yaitu
penyajian berupa teks yang bersifat naratif. Data yang disajikan
merupakan hasil temuan dari observasi di lapangan serta hasil dari
wawancara kepada informan. Dalam tahap ini, data disajikan dengan pola
yang saling berhubungan sehingga lebih mudah dipahami.
c. Penarikan Simpulan dan Verifikasi
Penarikan simpulan dan verifikasi merupakan tahap terakhir dalam
analisis data kualitatif. Penarikan simpulan dan verifikasi yaitu proses
menyimpulkan hasil penelitian serta memastikan bahwa simpulan tersebut
berasal dari data yang valid yang telah dikumpulkan dan dianalisis dengan
baik. Simpulan merupakan inti dari temuan penelitian yang dapat
menjawab identifikasi masalah yang telah dirumuskan pada awal

penelitian.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Pada bagian hasil penelitian, peneliti menyajikan hasil temuan penting di
lapangan berupa data dan informasi terkait topik yang diteliti. Dalam penelitian
ini, data dan informasi diperoleh melalui tiga cara yaitu observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Hasil penelitian disusun berdasarkan teori manajemen
strategi yang terdiri dari tahapan formulasi (perencanaan), tahapan
implementasi, dan tahapan evaluasi. Terdapat lima orang yang dipilih untuk
dijadikan informan. Informan yang dipilih merupakan orang yang mengerti dan
terlibat langsung terhadap program dari Perpustakaan Yamuyasi. Informan
utama dalam penelitian ini yaitu Z sebagai Kepala Perpustakaan Yamuyasi, M
sebagai Kepala Desa Kedungsumur sedangkan informan pendukung dalam
penelitian ini yaitu E sebagai pegiat literasi, serta | dan A sebagai masyarakat
Desa Kedungsumur.

4.1.1 Gambaran Umum Perpustakaan Yamuyasi

Gambar 4. 1 Ruangan Perpustakaan Yamuyasi

Perpustakaan Yang Muda Yang Berkreasi (Yamuyasi) merupakan
perpustakaan desa di bawah naungan Pemerintah Desa Kedungsumur, tepatnya
di Jalan Kertopati, Nomor 11, RT.10 RW.03, Kecamatan Krembung,
Kabupaten Sidoarjo. Perpustakaan Yamuyasi berdiri sejak tahun 2013.

Pendirian Perpustakaan Yamuyasi merupakan inisiasi dari para pemuda Desa

23
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Kedungsumur dengan tujuan untuk memberikan akses pengetahuan kepada
masyarakat. Perpustakaan Yamuyasi memiliki ruangan tersendiri seluas 50 m?
yang dapat diakses dengan mudah oleh masyarakat.

Jumlah koleksi yang dimiliki oleh Perpustakaan Yamuyasi yaitu 3.653,
1.000 koleksi diantaranya yaitu hibah dari Perpustakaan Nasional pada tahun
2024. Jenis koleksi di Perpustakaan Yamuyasi mencakup semua kalangan,
mulai dari anak-anak, remaja, hingga orang dewasa. Selain itu, Perpustakaan
Yamuyasi juga memiliki alat peraga edukasi untuk mendukung program yang
diselenggarakan oleh Perpustakaan. Prestasi terbaik yang pernah diraih oleh
Perpustakaan Yamuyasi yaitu Juara 1 Perpustakaan Desa/Kelurahan Terbaik
Tingkat Kabupaten Sidoarjo pada tahun 2019 dan Juara Harapan 1
Perpustakaan Umum Kategori Desa/Kelurahan Tingkat Provinsi Jawa Timur
pada tahun 2020.

4.1.2 Visi dan Misi Perpustakaan Yamuyasi

Perpustakaan Yamuyasi memiliki visi dan misi untuk dijadikan pedoman.
Visi merupakan pernyataan tentang tujuan jangka panjang yang ingin dicapai
oleh organisasi. Visi dari Perpustakaan Yamuyasi yaitu “Turut aktif dalam
proses mencerdaskan bangsa melalui perpustakaan”. Sedangkan misi
merupakan pernyataan berupa langkah-langkah strategis untuk mencapai visi.
Misi Perpustakaan Yamuyasi yaitu:

1. Meningkatkan minat dan budaya baca pada masyarakat.

2. Memperkenalkan dan mendekatkan perpustakaan kepada masyarakat.

3. Menjadikan perpustakaan sebagai tempat mencari tambahan ilmu yang

nyaman dan dapat dilaksanakan semua orang.
4.1.3 Struktur Organisasi Perpustakaan Yamuyasi
Struktur organisasi dibuat agar pengelolaan perpustakaan berjalan secara
efektif dan efisien. Berikut merupakan struktur organisasi Perpustakaan

Yamuyasi.
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STRUKTUR ORGANISASI
PERPUSTAKAAN YAMUYASI
“YANG MUDA YANG BERKREASI”

Desa Kedungsumur, RT.10 RW.03, Kecamatan Krembung, Kabupaten Sidearjo

zihah, M. Pd

Pegiat Literasi

Pemustaka

Masyarakat

Gambar 4. 2 Struktur Organisasi Perpustakaan Yamuyasi

Gambar 4.2 merupakan struktur organisasi Perpustakaan Yamuyasi.
Kepala desa merupakan penanggung jawab tertinggi di perpustakaan. Kepala
perpustakaan merupakan pengelola utama perpustakaan. Pegiat literasi sebagai
relawan yang membantu setiap kegiatan atau program yang diadakan oleh
perpustakaan. Warga sebagai pengguna layanan perpustakaan serta penerima
manfaat dari berbagai program dan kegiatan yang diselenggarakan.

4.1.4 Strategi Perpustakaan Yamuyasi dalam Menyelenggarakan
Program Perpustakaan sebagai Sarana Pemberdayaan Masyarakat
Desa Kedungsumur

Program perpustakaan yang diselenggarakan oleh Perpustakaan Yamuyasi
merupakan langkah awal yang dilakukan untuk menghidupkan kembali
perpustakaan. Pada saat ini, perpustakaan desa diharapkan tidak hanya
menyediakan berbagai jenis koleksi. Akan tetapi, juga dapat menjadi tempat
belajar serta sebagai sarana pemberdayaan masyarakat melalui program-
program yang diselenggarakan oleh perpustakaan.

Berikut merupakan gambaran strategi yang dilakukan oleh Perpustakaan
Yamuyasi dalam menyelenggarakan program perpustakaan sebagai sarana

pemberdayaan masyarakat Desa Kedungsumur.
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a. Tahapan Formulasi (Perencanaan)

Tahapan formulasi (perencanaan) merupakan tahap awal dari manajemen
strategi. Tahap ini, bertujuan untuk meghasilkan strategi yang tepat dalam
sebuah organisasi. Perpustakaan Yamuyasi memiliki latar belakang dalam
menyelenggarakan program perpustakaan. Berikut hasil wawancara bersama
Kepala Desa Kedungsumur.

“Perpustakaan Yamuyasi baru mulai kembali tahun 2024 kemarin,
mulai Januari. Kami ingin membuka kembali perpustakaan, karena
pengelolanya udah siap juga. Dalam pembukaan kembali perpustakaan,
pengelola perpustakaan ingin fokus untuk menghadirkan program-program
yang bermanfaat bagi masyarakat.” (M, 06 Januari 2025)

Pernyataan tersebut juga sesuai dengan penjelasan dari Kepala
Perpustakaan Yamuyasi yang menjelaskan latar belakang perpustakaan dalam
menyelenggarakan program perpustakaan.

“Perpustakaan habis vakum ya mbak, 2022 sampai 2023 perpustakaan
tidak beroperasi. Perpustakaan beroperasi kembali itu  mulai  Januari
tahun 2024. Nah sebelum membenahi administrasi perpustakaan, fokusnya
itu pada program perpustakaan terlebih dahulu. Jadi, kami membuat
program-program perpustakaan sebagai bentuk untuk menghidupkan
kembali perpustakaan. Selain itu, pada zaman sekarang ini kan
perpustakaan tidak hanya tempat membaca dan meminjam buku saja mbak.
Dari perpustakaan daerah juga menginstruksikan perpustakaan-
perpustakaan desa untuk mengadakan program yang bermanfaat bagi
masyarakat.” (Z, Wawancara 06 Januari 2025)

Berdasarkan pernyataan tersebut, Perpustakaan Yamuyasi mulai aktif
kembali pada bulan Januari 2024 setelah berhenti beroperasi pada tahun 2022
sampai 2023. Kesiapan sumber daya manusia menjadi faktor pendorong dalam
menghidupkan kembali perpustakaan karena permasalahan yang menyebabkan
perpustakaan tidak beroperasi yaitu dikarenakan adanya berbagai kendala yang
dialami oleh pengelola perpustakaan. Fokus utama dalam menghidupkan
kembali perpustakaan yaitu dengan menyelenggarakan program-program
perpustakaan, karena pada era saat ini, perpustakaan tidak hanya berfungsi
sebagai tempat membaca dan meminjam buku saja, akan tetapi juga berfungsi
sebagai wadah dalam penyelenggaraan kegiatan yang dapat memberikan

manfaat bagi masyarakat.
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Perpustakaan Yamuyasi memiliki tujuan yang ingin dicapai dalam
menyelenggarakan program perpustakaan. Hal ini sesuai dengan pernyataan
dari Kepala Desa Kedungsumur.

“Program yang diselenggarakan oleh perpustakaan tentunya memiliki
tujuan yang ingin dicapai. Tujuan dari adanya program-program di
Perpustakaan Yamuyasi tidak lain dan tidak bukan untuk memberi
kebermanfaatan bagi masyarakat Desa Kedungsumur.” (M, Wawancara 06
Januari 2025)

Disamping itu, kepala perpustakaan juga menjelaskan tujuan perpustakaan
dalam menyelenggarakan program perpustakaan. Berikut hasil wawancara
bersama Kepala Perpustakaan Yamuyasi.

“Tujuan adanya program perpustakaan tentunnya untuk memberdayakan
masyarakat Desa Kedungsumur agar tidak tertinggal dengan masyarakat
di daerah lain. Seperti halnya memberikan ilmu pengetahuan kepada
masyarakat, khususnya anak-anak. Kemudian meningkatkan literasi, serta
mendorong kreativitas dan juga inovasi masyarakat.” (Z, Wawancara 06
Januari 2025)

Perpustakaan Yamuyasi memiliki tujuan dalam menyelenggarakan program
perpustakaan yaitu untuk memberi manfaat bagi masyarakat Desa
Kedungsumur, seperti pada bidang pendidikan, peningkatan literasi, serta
mendorong masyarakat untuk mengembangkan kreativitas yang dimilikinya.
Hal tersebut menjadi salah satu upaya untuk memberdayakan masyarakat Desa
Kedungsumur agar tidak tertinggal dengan masyarakat di daerah lain.

Selain itu, dalam menyelenggarakan program perpustakaan, Perpustakaan
Yamuyasi juga mengacu pada visi dan misi yang dimiliki oleh perpustakaan.
Hal tersebut berdasarkan hasil wawancara bersama Kepala Desa
Kedungsumur.

“Kalau visi misi sebenarnya berpacu pada visi dan misi perpustakaan
mbak. Jadi program-program perpustakaan ini merupakan upaya untuk
mewujudkan visi dan misi Perpustakaan Yamuyasi.” (M, Wawancara 06
Januari 2025)

Hal tersebut juga diperjelas oleh Kepala Perpustakaan Yamuyasi, bahwa
visi dan misi dalam menyelenggarakan program perpustakaan mengacu pada
visi dan misi perpustakaan. Berikut penjelasan dari Kepala Perpustakaan

Yamuyasi.
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“Untuk visi dan misi, kami mengacu pada visi dan misi yang dimiliki
oleh perpustakaan. Visi perpustakaan yaitu turut aktif dalam proses
mencerdaskan  bangsa melalui perpustakaan sedangkan  misi
perpustakaan ada tiga yaitu meningkatkan minat dan budaya baca
pada masyarakat, memperkenalkan dan mendekatkan perpustakaan
kepada masyarakat, serta menjadikan perpustakaan sebagai tempat
mencari tambahan ilmu yang nyaman dan dapat dilaksanakan semua
orang. Untuk mewujudkan visi misi, maka Perpustakaan Yamuyasi
membuat program perpustakaan yang bermanfaat bagi masyarakat,
khususnya masyarakat Desa Kedungsumur.” (Z, Wawancara 06 Januari
2025)

Berdasarkan pernyataan tersebut, Perpustakaan Yamuyasi berpedoman atau
mengacu pada visi dan misi Perpustakaan Yamuyasi dalam menyelenggarakan
program perpustakaan, sehingga program yang yang diselenggarakan oleh
perpustakaan memiliki arah dan tujuan yang jelas.

Visi dan misi Perpustakaan Yamuyasi dirumuskan sejak perpustakaan
berdiri yaitu pada tahun 2013. Berikut penjelasan Kepala Perpustakaan
Yamuyasi terkait perumusan visi dan misi perpustakaan.

“Perumusan Vvisi misi perpustakaan dilakukan dengan cara berkumpul dan
bermusyawarah dengan para pemuda yang diperkasai oleh A.W dan M.H
sebagai pendiri perpustakaan. Pendirian perpustakaan dikarenakan
keinginan para pemuda untuk menyediakan tempat yang bisa bermanfaat
bagi masyarakat untuk meningkatkan wawasan dan menambah
pengetahuan, dari keinginan tersebut lahirlah visi dan misi perpustakaan.”
(Z, Wawancara 11 Juni 2025)

Perpustakaan Yamuyasi didirikan oleh para pemuda Desa Kedungsumur.
Perpustakaan Yamuyasi berdiri dilatari oleh keinginan pemuda untuk
memberikan tempat yang bermanfaat bagi masyarakat, dari pendirian
perpustakaan tersebut lahir visi dan misi perpustakaan yang digunakan sebagai

pedoman dalam menjalankan peran dan fungsi perpustakaan.

Sebelum menjalankan suatu program, Perpustakaan Yamuyasi mencari
sumber daya manusia untuk mendukung pelaksanaan program perpustakaan.
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara bersama Kepala Desa Kedungsumur.

“Pengelola perpustakaan kan hanya ada satu. Oleh karena itu, kepala
perpustakaan mencari orang yaitu muda-mudi Desa Kedungsumur yang
bisa dikatakan sebagai relawan yang ingin membantu kegiatan di
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perpustakaan. Dalam kata lain muda-mudi ini biasa disebut dengan
pegiat literasi.” (M, Wawancara 06 Januari 2025)

Sejak perpustakaan beroperasi kembali, Kepala Perpustakaan Yamuyasi
berupaya mencari pegiat literasi untuk membantu dalam menyelenggarakan
program perpustakaan. Berikut penjelasan lebih rinci dari Kepala Perpustakaan
Yamuyasi.

“Pengelola perpustakaannya hanya saya sendiri ya mbak. Akan tetapi,
dalam menjalankan program perpustakaan, saya tidak sendiri mbak, saya
dibantu oleh pegiat literasi. Saya berupaya untuk mencari pegiat literasi
lagi setelah perpustakaan beroperasi kembali karena pegiat literasi yang
dulu (sebelum perpustakaan vakum) sudah pada sibuk, sudah ada yang
bekerja." (Z, Wawancara 06 Januari 2025)

Berdasarkan pernyataan tersebut, bahwasanya Perpustakaan Yamuyasi
kekurangan sumber daya manusia. Oleh karena itu, untuk mengatasi
permasalahan tersebut Perpustakaan Yamuyasi mencari relawan untuk
membatu terlaksananya program perpustakaan. Relawan tersebut dikenal
dengan sebutan pegiat literasi. Pegiat literasi terdiri dari para pemuda-pemudi
Desa Kedungsumur.

Kepala Perpustakaan Yamuyasi merekrut pegiat literasi dari pemuda dan
pemudi. Berikut hasil wawancara bersama Kepala Perpustakaan Yamuyasi.

“Pegiat literasinya  ya  pemuda-pemudi  Kedungsumur  mbak
Perpustakaan merekrut pegiat literasi dari anggota karang taruna dan
IPNU IPPNU. Saya mencari yang pemuda-pemudi yang siap
membantu.” (Z, Wawancara 06 Januari 2025)

Kepala Perpustakaan Yamuyasi merekrut pegiat literasi melalui organisasi
kepemudaan di Desa Kedungsumur seperti karang taruna serta organisasi
pelajar IPNU dan IPPNU. Kepala perpustakaan mencari orang yang siap untuk

membantu dalam meneyelenggarakan program perpustakaan.

Kepala Perpustakaan Yamuyasi menjelaskan lebih lanjut terkait pegiat
literasi.

“Untuk saat ini ada sekitar sepuluh orang yang membantu Saya. saya
mencari pegiat literasi yang benar-benar niat untuk membantu
program perpustakaan, daripada banyak tapi tidak niat. Jadi saya lebih
mengutamakan kualitasnya, tidak apa-apa dari segi kuantitas
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tergolong sedikit yang penting berkontribusi dengan baik.” (Z,
Wawancara 06 Januari 2025)

Berdasarkan hal tersebut, pada saat ini ada 10 orang yang membantu untuk
menyelenggarakan program perpustakaan. Kepala perpustakaan juga
menegasakan bahwa dalam mencari pegiat literasi, kualitas menjadi
pertimbangan utama dibandingkan kuantitas.

Dalam menyelenggarakan program perpustakaan, Perpustakaan Yamuyasi
melakukan analisis terlebih dahulu. Analisis tersebut mencakup kekuatan,
kelemahan, peluang dan juga ancaman. Berikut penjelasan dari Kepala Desa
Kedungsumur.

“Kami melakukan analisis sederhana terkait kekuatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman sebelum mengadakan program
perpustakaan.” (M, Wawancara 06 Januari 2025)

Analisis tersebut memiliki tujuan yang ingin dicapai oleh Perpustakaan
Yamuyasi. Berikut pernyataan dari Kepala Desa Kedungsumur.

“Hal tersebut bertujuan agar program yang diselenggarakan dapat
berjalan dengan lancar, konsisten sehingga dapat berkelanjutan

nantinya, dan pastinya sesuai dengan kebutuhan masyarakat.” (M,
Wawancara 06 Januari 2025)

Berikut penjelasan dari Kepala Perpustakaan Yamuyasi terkait analisis
terkait kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dilakukan dalam
menyelenggarakan program perpustakaan serta upaya yang dilakukan untuk
mengatasi kelemahan dan juga ancaman.

“Kekuatannya yaitu perpustakaan mendapatkan dana yang cukup besar
dari pemerintah desa, hal tersebut dapat digunakan oleh perpustakaan
untuk menghadirkan program-program yang inovatif serta bermanfaat bagi
masyarakat sedangkan kelemahannya yaitu kami memiliki sumber daya
manusia yang terbatas (saya sendiri), akan tetapi untuk mengatasi
kelemahan tersebut saya mencari pegiat literasi untuk membantu
terlaksananya program. Untuk peluangnya yaitu masyarakat merasa
senang karena perpustakaan aktif kembali setelah vakum, sehingga dengan
adanya program perpustakaan dapat menarik minat masyarakat juga.
Sedangkan ancamannya yaitu kami takut lama-kelamaan program dari
perpustakaan akan tersaingi dengan penggunaan gadget, yang mana pada
saat ini semua kalangan usia sudah ketergantungan dengan gadget
sehingga masyarakat bosan untuk mengikuti program perpustkaan. Oleh
karena itu, kami berupaya membuat program sebaik mungkin agar
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masyarakat merasa senang dan tidak bosan dengan adanya program dari
Perpustakaan Yamuyasi.” (Z, Wawancara 06 Januari 2025)

Perpustakaan ~ Yamuyasi melakukan analisis SWOT  sebelum
menyelenggarakan program perpustakaan. Analisis SWOT tersebut bertujuan
agar Perpustakaan Yamuyasi dapat merancang program dengan baik sehingga
dapat berjalan lancar, berkelanjutan, dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

Dari analisis SWOT tersebut menunjukkan kekuatan yang dimiliki oleh
Perpustakaan Yamuyasi yaitu dukungan dana dari pemerintah desa yang cukup
memadai sehingga perpustakaan dapat menyelenggarakan berbagai program
perpustakaan yang inovatif dan bermanfaat bagi masyarakat. Perpustakaan
Yamuyasi juga memiliki kelemahan yaitu yaitu keterbatasan sumber daya
manusia. Perpustakaan Yamuyasi hanya memiliki satu orang sebagai pengelola
perpustakaan. Akan tetapi, pengelola perpustakaan sekaligus sebagai kepala
perpustakaan berusaha mengatasi kelemahan tersebut dengan mencari pegiat
literasi untuk membantu terlaksananya program-program perpustakaan.

Peluang Perpustakaan Yamuyasi dalam menyelenggarakan program-
program perpustakaan yaitu masyarakat merasa senang karena perpustakaan
telah aktif kembali setelah vakum beberapa saat. Namun, seiring berjalannya
waktu, Perpustakaan Yamuyasi khawatir program dari perpustakaan akan
tersaingi dengan penggunaan gadget, hal tersebut menjadi ancaman bagi
Perpustakaan Yamuyasi. Oleh karena itu, Perpustakaan Yamuyasi berusaha
membuat program sebaik mungkin agar masyarakat merasa senang dan tidak
bosan untuk mengikuti program-program dari Perpustakaan Yamuyasi.

Selain melakukan analisis SWOT, Perpustakaan Yamuyasi juga melakukan
identifikasi terkait kebutuhan masyarakat Desa Kedungsumur. Berikut
penjelasan dari Kepala Perpustakaan Yamuyasi.

“Kami juga bertanya kepada masyarakat terkait program seperti apa yang
dibutuhkan dan dinginkan masyarakat dengan cara musyawarah bersama
pak kades dan pegiat literasi juga, agar nantinya programnya sesuai
dengan yang dibutuhkan masyarakat dan dapat bermanfaat kepada
masyarakat.” (Z, Wawancara 06 Januari 2025)

Berdasarkan pernyataan tersebut, bahwa analisis kebutuhan masyarakat

dilakukan dengan cara musyawarah yang diikuti oleh kepala perpustakaan,
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kepala desa, dan pegiat literasi dengan melibatkan masyarakat secara langsung,
sehingga nantinya program yang diselenggarakan oleh Perpustakaan Yamuyasi

lebih bermanfaat dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Mu

Berikut hasil wawancara dengan salah satu masyarakat Desa Kedungsumur
yang terlibat dalam perencanaan program perpustakaan.
“Kami sebagai masyarakat juga diberi kesempatan memberikan ide,
harapan terkait program perpustakaan mbak. Pada saat musyawarah,
masyarakat mengharapkan bahwa program dari perpustakaan bisa
bermanfaat bagi masyarakat khususnya bagi anak-anak mbak. Contohnya
memberikan edukasi untuk anak-anak karena anak-anak itu,
terutama anak saya sendiri malas kalau belajar di rumah, disini juga
ada anak SD yang belum bisa membaca. Kemudian, membuat program

yang dapat meningkatkan tingkat literasi masyarakat karena programnya
dari perpustakaan.” (1, Wawancara 06 Januari 2025)

Berdasarkan pernyataan tersebut bahwa masyarakat diberi kesempatan
untuk menyampaikan ide dan harapan terkait program yang akan
diselenggarakan oleh Perpustakaan Yamuyasi. Salah satu masyarakat berharap
bahwa program yang diselenggarakan perpustakaan dapat bermanfaat terutama

dalam bidang pendidikan dan peningkatan literasi.

Pada tahapan perencanaan program perpustakaan, Kepala Yamuyasi
dibantu oleh pegiat literasi. Berikut pernyataan dari pegiat literasi Perpustakaan
Yamuyasi.

“Saya dan teman-teman pegiat literasi lainnya dilibatkan. Kami diajak
diskusi Bu Z dalam menentukan program perpustakaan kayak konsepnya
nantinya bagaimana. ” (E, Wawancara 15 Februari 2025)

Kepala Perpustakaan Yamuyasi melakukan diskusi dengan pegiat literasi
terkait program yang akan diselenggarakan oleh perpustakaan. Keterlibatan
pegiat literasi dalam perencanaan juga penting karena nantinya pegiat literasi

akan membatu terlaksanya program perpustakaan.

Kepala Desa Kedungsumur menyampaikan bahwa tidak ada tantangan
maupun kendala dalam merencanakan program perpustakaan. Berikut hasil
wawancara bersama kepa desa.

“Alhamdulilah, ngga ada sih mbak, semuanya berjalan dengan baik.”
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Kepala perpustakaan juga menyampaikan bahwa dalam perencanaan
program perpustakaan berjalan dengan lancar. Berikut hasil wawancara
bersama Kepala Perpustakaan Yamuyasi.

“Sejauh ini dalam tahap perencanaan kami tidak mengalami
tantangan. Kami melakukan perencanaan sebaik mungkin dengan kepala
desa, pegiat literasi, dan perwakilan masyarakat. Kami berusaha
melakukan analisis-analisis dengan baik sehingga program yang akan
dijalankan sesuai dengan kebutuhan masyarakat serta bersifat realistis

(tidak neko-neko) yang penting dapat terlaksana dengan baik.” (Z,
06 Januari 2025)

Tahapan perencanaan dalam menyelenggarakan program perpustakaan
berjalan dengan lancar karena dilakukan dengan baik dengan berkolaborasi
dengan berbagai pihak seperti kepala desa, pegiat literasi, dan juga masyarakat.
Perpustakaan Yamuyasi berusaha menyelenggarakan program yang sesuai
dengan kebutuhan masyarakat melalui analisis-analisis yang telah dilakukan
sebelumnya.

Berdasarkan hasil wawancara bersama informan bahwasanya Perpustakaan
Yamuyasi melakukan perencanaan sebaik mungkin dalam menyelenggarakan
program perpustakaan sebagai sarana pemberdayaan masyarakat Desa
Kedungsumur yaitu dimulai dari penentuan tujuan, rekrutmen pegiat literasi,
analisis SWOT, dan identifikasi kebutuhan masyarakat.

b. Tahapan Implementasi

Tahapan implementasi merupakan tahapan penting dalam manajemen
strategi. Dalam tahapan implementasi, strategi yang sudah direncanakan
diubah menjadi tindakan nyata. Dalam menyelenggarakan program
perpustakaan tentunya membutuhkan dana yang memadai. Ketersediaan dana
menjadi salah satu faktor pendukung yang menentukan kelancaran program
perpustakaan. Berikut hasil wawancara bersama Kepala Perpustakaan
Yamuyasi.

“Dana untuk program perpustakaan berasal dari pemerintah desa.
Pada tahun 2024 dana yang dialokasikan untuk perpustakaan cukup
memadai, kami ingin memanfaatkan perpustakaan dengan baik lagi karena
pada 2024 ini perpustakaan mulai hidup kembali.” (M, Wawancara 06
Januari 2025)
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Pemerintah Desa Kedungsumur mengalokasikan dana yang memadai untuk
perpustakaan. Hal tersebut dikarenakan perpustakaan menjadi wadah dalam
upaya pemberdayaan masyarakat. Hal ini dijelaskan oleh Kepala Perpustakaan.

“Desa  Kedungsumur — memiliki  tujuan  untuk  memberdayakan
masyarakatnya agar tidak tertinggal dan memiliki kegiatan yang positif.
Salah satu cara untuk memberdayakan masyarakat yaitu melalui program
perpustakaan. Masih banyak masyarakat yang pengetahuan atau pun minat
membacanya masih kurang, kemudian banyak anak usia produktif yang
ketergantungan dengan gadget.” (Z, Wawancara 22 Januari 2025)

Dana dari Pemerintah Desa digunakan dalam pelaksanaan program
perpustakaan, konsumsi peserta, pengadaan buku perpustakaan dan gaji kepala
perpustakaan.

“Untuk  dananya  dialokasikan  untuk  pelaksanaan  program,
konsumsi peserta, pengadaan buku, dan gaji saya mbak.” (Z, Wawancara
06 Januari 2025)

Dalam menyelenggarakan program perpustakaan, kepala perpustakaan dan
pegiat literasi tidak bersusah payah mencari dana, karena dana untuk
menyelenggarakan program bersal dari pemerintah desa. Hal ini sesuai dengan
pernyataan dari pegiat literasi.

“Untuk dana itu murni dari desa mbak, yang saya tau dari desa itu
dana untuk perpustakaan cukup banyak, kami tidak terlibat dalam
pencarian dana. Jadi, kami hanya memanfaatkan dana sebaik
mungkin.” (E, 15 Februari 2025)

Berdasarkan beberapa pernyataan, bahwasanya Pepustakaan Yamuyasi
mendapatkan dana yang cukup banyak dari Pemerintah Desa Kedungsumur.
Oleh karena itu, kepala perpustakaan maupun pegiat literasi tidak perlu
mencari dana dari luar. Alokasi dana yang cukup memadai dikarenakan
Pemerintah Desa Kedungsumur ingin memanfaatkan perpustakaan dengan
baik. Selain itu, Desa Kedungsumur memiliki tujuan untuk memberdayakan
masyarakat agar tidak tertinggal dan memiliki kegiatan yang positif. Salah satu
cara untuk memberdayakan masyarakat yaitu melalui program perpustakaan.
Hal tersebut dilakukan karena masih banyak masyarakat Desa Kedungsumur

yang pengetahuan maupun minat bacanya masih kurang.
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Adanya sumber daya yang memadai di perpustakaan menjadi bagian
penting dalam mendukung jalannya program perpustakaan. Berikut salah satu
penejelasan dari pegiat literasi terkait alasan bergabungnya pemuda dan
pemudi Desa Kedungsumur untuk bergabung menjadi pegiat literasi
Perpustakaan Yamuyasi.

“Kalau saya sendiri, 2024 kemarin sudah lulus kuliah, sudah

kembali ke rumah lagi, kebetulan saya mengambil jurusan pendidikan

fisika. Saya memiliki ketertarikan untuk gabung menjadi pegiat literasi
karena peduli dengan adanya perpustakaan. Selain itu, beberapa program
dari perpustakaan ada kegiatan mengajar untuk anak-anak itu yang

menjadi motivasi saya untuk gabung. Saya gabung menjadi pegiat literasi

juga tanpa adanya paksaan, memang kemauan saya sendiri.” (E,
Wawancara 03 Mei 2025)

Alasan bergabungnya pemuda-pemudi untuk menjadi pegiat literasi
beragam, salah satunya didasari oleh latar belakang pendidikan dan kepedulian
terhadap perpustakaan. Keterlibatan pemuda-pemudi sebagai pegiat literasi
dilakukan secara sukarela tanpa adanya paksaan dari pihak perpustakaan.
Dengan didasari oleh dorongan dalam diri perpustakaan berharap pegiat literasi
dapat aktif, bertanggung jawab, dan konsisten dalam membantu perpustakaan,

terutama dalam menyelenggarakan program perpustakaan.

Pegiat literasi terdiri dari latar belakang yang beragam. Berikut penjelasan
dari salah satu pegiat literasi.

“Pegiat literasinya ada yang sudah lulus kuliah, ada yang masih kuliah,
dan ada juga yang masih SMA.” (E, Wawancara 03 Mei 2025)

Pegiat literasi Perpustakaan Yamuyasi terdiri dari pelajar, mahasiswa, dan

juga fresh graduate yang memiliki kepedulian terhadap masyarakat.

Semua pegiat literasi membantu jalannya program yang diselenggarakan
oleh Perpustakaan Yamuyasi. Berikut penjelasan dari Kepala Perpustakaan
Yamuyasi.

“Pegiat literasinya kan dari latar pendidikan yang berbeda-beda ya, ada
yang dari jurusan pendidikan bahasa inggris, pendidikan fisika, dan saya
sendiri dari matematika. Nah dari latar belakang yang bermacam-macam
dapat menunjang pelaksanaan program, karena setiap pegiat literasi dapat
berkontribusi lebih sesuai dengan kemampuannya, kayak dijadikan ketua
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gitu. Akan tetapi secara keseluruhan semua pegiat literasi ikut serta dalam
pelaksanaan program.” (Z, Wawancara 06 Januari 2025)
Alokasi sumber daya manusia disesuaikan dengan kemampuan pegiat

literasi agar program perpustakaan dapat berjalan dengan optimal.

Program yang diselenggarakan oleh Perpustakaan Yamuyasi dirancang
sebagai sarana pemberdayaan masyarakat Desa Kedungsumur. Berikut
penjelasan dari Kepala Perpustakaan Yamuyasi.

“Untuk konsep program dari perpustakaan memang berfokus pada
pemberdayaan masyarakat. Kami berupaya untuk memberikan dampak
positif di berbagai bidang bagi masyarakat. Seperti pada bidang
pendidikan, kami harus menyelenggarakan program yang dapat
menambah wawasan dan juga pengetahuan bagi masyarakat, khususnya
anak-anak. Ada juga program yang dapat meningkatkan kreativitas dan
mengharuskan masyarakat untuk saling bekerja sama. Program
perpustakaan paling banyak ditujukan  kepada  anak-anak.”  (Z,
Wawancara 06 Januari 2025)

Berdasarkan hal tersebut, pada tahun 2024, program perpustakaan yang
diselenggarakan oleh Perpustakaan Yamuyasi berfokus pada bidang
pendidikan dan peningkatan literasi masyarakat serta menyelenggarakan
program bersifat perlombaan yang bertujuan untuk mengembangkan
kreativitas masyrakat dan mempererat hubungan sosial.

Berikut penjelasan dari Kepala Desa Kedungsumur terkait program yang
diselenggarakan oleh Perpustakaan Yamuyasi.

“Ada beberapa program dari perpustakaan, ada intensif membaca,

fun math, ngomel, literasi sains, gelar buku, dan bulan kunjung. Pada

program bulan kunjung ada tiga program mbak, yaitu peringatan hari

aksara, lomba mewarnai, dan lomba kebersihan.” (M, Wawancara 06
Januari 2025)

Pelaksanaan program-program dari Perpustakaan Yamuyasi dibagi menjadi
tiga yaitu program harian, mingguan, dan tahunan. Berikut penjelasan dari
Kepala Perpustakaan Yamuyasi.

“Kami membagi program menjadi harian, mingguan, bulanan, dan
tahunan. Untuk harian berfokus pada peningkatan literasi yaitu terdapat
program intensif membaca, program mingguan berfoskus pada bidang
pendidikan ada tiga program yaitu fun math, ngomel, dan literasi sains,
kemudian program bulanan untuk peningkatan literasi yaitu ada gelar
baca, dan tahunan itu diberi nama bulan kunjung (Agus-Septe) karena
diadakan di bulan Agustus dan September. Program tahunan berupa
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perlombaan. Programnya ada peringatan hari aksara, lomba mewarnai
tingkat TK, dan lomba kebersihan tematik lingkungan asyik.” (Z,
Wawancara 06 Januari 2025)

Berdasarkan pernyataan kepala desa dan kepala perpustakaan, dapat
disimpulkan bahwa program perpustakaan yang diselenggarakan oleh
Perpustakaan Yamuyasi pada tahun 2024 yaitu program harian yang terdiri dari
intensif membaca, program mingguan yang terdiri dari fun math, ngomel, dan
literasi sains, serta program tahunan yaitu bulan kunjung (Agus-Septe) yang
terdiri dari tiga program yaitu peringatan hari aksara, lomba mewarnai tingkat

TK/sederajat, dan lomba kebersihan tematik lingkungan asyik.

Dalam menyelenggarakan program perpustakaan, Kepala Yamuyasi
dibantu oleh pegiat literasi. Hal ini sesuai dengan pernyataan pegiat literasi.

“Dalam setiap program yang yang diadakan oleh perpustakaan, kami
membantu dalam pelaksanaanya.” (E, 15 Februari 2025)

Keterlibatan pegiat literasi dalam pelaksanaan program perpustakaan sangat

penting agar program dapat berjalan dengan baik dan lancar.

Perpustakaan Yamuyasi membuat konsep untuk setiap program yang
disediakan.

“Kami membuat konsep untuk setiap programnya, yang mencakup tujuan,
metode pelaksaaan, dan target peserta.” (Z, Wawancara 06 Januari 2025)

Program intensif membaca merupakan program harian yang
diselenggarakan oleh Perpustakaan Yamuyasi. Berikut penjelasan dari Kepala
Perpustakaan Yamuyasi.

“Intensif membaca merupakan program harian dari perpustakaan. Intensif
membaca dilaksanakan pada hari Senin-Jum’at pada pukul 11.00-12.00
WIB, tepatnya selepas anak-anak pulang sekolah. Untuk program intensif
membaca, saya mengajari membaca anak sekolah dasar. Tujuannya yaitu
untuk meningkatkan kemampuan membaca pada anak, karena disini masih
ada anak sekolah dasar yang belum lancar membaca bahkan masih
mengalami kesulitan dalam mengenali huruf dan mengeja, pada tahun
2024, ada tiga anak yang mengikuti intensif membaca.” (Z, Wawancara 06
Januari 2025)

Menurut Kepala Perpustakaan Yamuyasi, program intensif membaca

memberikan manfaat bagi peserta yang mengikutinya.
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“Programnya memberikan memberikan manfaat bagi peserta. Untuk tiga
anak yang mengikuti intensif membaca, alhamdulillah sekarang
membacanya lebih lancar dan dapat dikatakan ada peningkatan lah
dengan mengikuti intensif membaca. ” (Z, Wawancara 06 Januari 2025)

A

Gambar 4. 3 Pelaksanaan Intensif Membaca

Tujuan adanya intensif membaca yaitu untuk meningkatkan kemampuan
membaca pada anak, karena di Desa Kedungsumur ada anak yang belum lancar
membaca bahkan mengalami kesulitan dalam mengenali huruf dan mengeja.
Pada tahun 2024, peserta yang mengikuti program intensif membaca berjumlah
tiga orang. Intensif membaca memberikan manfaat bagi peserta. Pada saat ini,
ketiga peserta sudah lebih lancar membacanya dan dapat dikatakan adanya
peningkatan dengan mengikuti intensif membaca dari Perpustakaan Yamuyasi.

Program fun math, ngomel, dan literasi sains merupakan program mingguan
yang diselenggarakan oleh Perpustakaan Yamuyasi. Hal ini sesuai dengan hasil
wawancara bersama Kepala Perpustakaan Yamuyasi.

“Fun math, ngomel, dan literasi sains konsepnya hampir sama yaitu
belajar sambil bermain. Yang mengikuti yaitu kebanyakan anak SD. Rata-
rata sekitar 15-25 yang mengikuti.” (Z, Wawancara 06 Januari 2025)

Berdasarkan pernyataan tersebut bahwasanya program mingguan
dilaksanakan sebanyak satu kali dalam seminggu. Program mingguan dari
perpustakaan lebih ditujukan untuk anak-anak. Program-program tersebut
memiliki konsep yang sama yaitu belajar sambil bermain. Jumlah peserta yang
mengikuti program mingguan rata-rata berada pada angka 15-25 anak.

Kepala Perpustakaan Yamuyasi memberikan penjelasan terkait pelaksanaan

dan konsep dari fun math.
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“Fun math dilaksanakan pada hari Jum’at pukul 19.00-20.00. Tujuan fun
math yaitu untuk mengubah persepsi anak-anak terhadap matematika.
Selama ini banyak anak yang sering menganggap matematika sebagai
pelajaran yang sulit dan membosankan. Dengan adanya fun math, kami
berusaha mengubah persepsi tersebut menjadi sesuatu yang menarik dan
menantang. Dalam pelaksanaanya saya dan pegiat literasi membuat
suasana belajar yang santai dan tidak kaku agar membuat anak-anak tidak
tertekan dalam mengikutinya. Materi yang diberikan jelas tentang hitung-
hitungan, para pegiat literasi juga menyiapkan alat peraga agar anak-anak
lebih paham, diakhir sesi biasanya diberi tugas untuk agar kami
mengetahui apakah sudah paham dengan apa yang sudah dijelaskan.” (Z,
Wawancara 06 Januari 2025)
: |

Gambar 4. 4 Pelaksanaan Fun Math

Program fun math merupakan program dari perpustakaan yang bertujuan
untuk mengubah mengubah persepsi anak-anak terhadap matematika. Selama
ini banyak anak yang sering menganggap matematika sebagai pelajaran yang
sulit dan membosankan. Pandangan negatif terhadap matematika dapat
mengurangi minat belajar pada anak. Dengan adanya fun math, Perpustakaan
Yamuyasi berusaha mengubah persepsi tersebut menjadi sesuatu yang menarik
dan menantang.

Dalam pelaksanaan fun math, kepala perpustakaan dan pegiat literasi
berusaha membuat suasana belajar yang santai dan tidak kaku agar anak-anak
tidak tertekan dalam mengikutinya. Materi yang diberikan yaitu konsep dasar
berhitung. Para pegiat literasi juga menyiapkan alat peraga agar anak-anak
lebih mudah dalam memahami materi. Diakhir sesi, para peserta diberi tugas
untuk mengukur pemahaman terhadap materi yang sudah diberikan.

Berikut penjelasan terkait program ngomel (ngomong bahasa inggris) dari

Perpustakaan Yamuyasi.
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“Ngomel dilaksanakan pada hari Sabtu pukul 19.00-20.00. Ngomel
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dasar berbicara dalam bahasa
inggris karena pada zaman sekarang ini bahasa inggris sangat penting.
Materi yang disampaikan dalam ngomel yaitu mencakup kosakata sehari-
hari yang kemudian dikembangkan menjadi kalimat. Pada akhir sesi,
biasanya peserta disuruh untuk praktik berbicara didepan maupun
melakukan percakapan bersama temannya.” (Z, Wawancara 06 Januari
2025)

Gambar 4. 5 Pelaksanaan Ngomel bersama Mahasiswa UNUSIDA
Ngomel merupakan program yang diselenggarakan oleh Perpustakaan
Yamuyasi yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dasar berbicara
dalam bahasa inggris pada anak-anak. Materi yang disampaikan dalam ngomel
yaitu kosakata sehari-hari. Pada akhir sesi, dilakukan evaluasi melalui praktik

untuk mengukur pemahaman peserta terhadap apa yang sudah disampaikan.

Program mingguan yang terakhir yaitu literasi sains. Berikut penjelasan
terkait program literasi sains.

“Literasi sains dilaksanakan pada hari Sabtu pukul 20.00-21.00 setelah
pelaksanaan program ngomel. Literasi sains dilaksanakan pada hari Sabtu
pukul 20.00-21.00 WIB. Literasi sains bertujuan untuk mengenalkan konsep
dasar sains kepada anak-anak dengan cara yang menyenangkan dan mudah
dipahami. Kegiatan dalam program literasi sains yaitu melakukan
eksperimen sederhana dan juga menonton film tentang sains. Seperti pada
program lainnya, diakhir sesi, para peserta diberi penugasan dan praktik
untuk mengukur pemahamnnya.” (Z, Wawancara 06 Januari 2025)
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Gambar 4. 6 Pelaksanaan Literasi Sains

Literasi sains merupakan program yang diselenggarakan oleh Perpustakaan
Yamuyasi yang bertujuan untuk mengenalkan konsep dasar sains kepada anak-
anak dengan cara yang menyenangkan dan mudah dipahami. Kegiatan dalam
program literasi sains yaitu melakukan eksperimen sederhana dan juga
menonton film edukatif yang bertemakan sains. Pada akhir kegiatan, peserta

diberi penugasan maupun praktik untuk mengukur pemahamannya.

Program mingguan yang diselenggarakan oleh Perpustakaan Yamuyasi
sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan memiliki manfaat bagi anak-anak.
Berikut pernyataan dari salah satu masyarakat Desa Kedungsumur.

“Program dari perpustakaan sangat sesuai dengan kebutuhan
masyarakat dan tentunya bermanfaat bagi anak-anak mbak,
khususnya pada anak saya sendiri, biasanya itu kalau belajar di rumah
malas, marah-marah, akan tetapi jika mengikuti di perpustakaan dia
sangat semangat. Akhirnya pada saat semester kemarin dia dapat
peringkat 2 mbak.” (1, Wawancara 06 Januari 2025)

Berdasarkan pernyataan salah satu masyarakat bahwa program yang
disediakan oleh Perpustakaan Yamuyasi dapat bermanfaat bagi masyarakat,
khususnya ank-anak. Program-program dari perpustakaan dapat meningkatkan
semangat dan motivasi anak-anak untuk belajar, sehingga dapat meningkatkan

prestasi pada salah satu peserta yang mengikuti program dari perpustakaan.

Kepala Perpustakaan Yamuyasi menyampaikan tantangan pada saat
menyelenggarakan program mingguan perpustakaan.

“Pada pelaksanaan program mingguan itu kan dilaksanakan malam.
Terkadang itu, anak-anak tidak langsung pulang setelah kegiatan, mampir
kesana-kemari sehingga terkadang orang tuanya mencari. Akan tetapi,
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kami selalu mewanti-wanti untuk segera pulang ke rumah.” (Z, Wawancara
06 Januari 2025)

Dalam pelaksanaan program mingguan terdapat kendala berupa kebiasaan
anak-anak tidak langsung pulang setelah kegiatan berakhir dan justru mampir
ke tempat lain, sehingga menimbulkan kekhawatiran bagi orang tua. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut, pihak Perpustakaan Yamuyasi selalu
memberi imbauan kepada peserta segera kembali ke rumah untuk menjaga

kepercayaan orang tua.

Gelar buku merupakan program bulanan yang diselenggarakan oleh
Perpustakaan Yamuyasi. Berikut penjelasan dari Kepala Perpustakaan
Yamuyasi.

“Gelar buku diadakan untuk meningkatkan minat baca masyarakat,
khususnya masyarakat Desa Kedungsumur. Terkadang masyarakat
malas untuk datang ke perpustakaan, oleh karena itu, kami membuat
program di luar perpustakaan. Gelar buku diadakan setiap hari
Minggu di ruang terbuka. Pelaksanaan gelar buku dilakukan secara
bergilir keliling RT yang ada di Desa Kedungsumur. Pada saat gelar buku
juga diiringi dengan musik patrol. Musik patrol dimainkan oleh pemuda
Desa Kedungsumur. Adanya alunan musik patrol dapat menarik
masyarakat untuk mendatangi lokasi gelar buku.” (Z, Wawancara 06
Januari 2025)

Gelar buku memberikan dampak positif bagi masyarakat Desa
Kedungsumur. Berikut penjelasan Kepala Perpustakaan Yamuyasi.

“Adanya gelar buku memberikan dampak baik bagi masyarakat mbak.
Masyarakat yang dulunya jarang atau tidak pernah ke perpustakaan
menjadi tertarik untuk datang ke lokasi gelar buku. Dengan adanya gelar
buku, masyarakat dari berbagai usia mulai dari anak-anak, remaja,
hingga orang dewasa dapat membaca buku tanpa harus datang ke
perpustakaan. ” (Z, Wawancara 06 Januari 2025)
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Gambar 4. 7 Pelaksanaan Gelar Buku

Gelar buku merupakan program bulanan yang diselenggarakan oleh
Perpustakaan Yamuyasi yang bertujuan untuk meningkatkan minat baca
masyarakat Desa Kedungsumur. Pada saat gelar buku diiringi dengan alunan
musik patrol dari pemuda Desa Kedungsumur untuk menarik minat masyarakat
ke lokasi gelar buku. Gelar buku memberikan dampak baik bagi masyarakat
Desa Kedungsumur. Masyarakat yang sebelumnya jarang atau bahkan tidak
pernah ke perpustakaan menjadi tertarik untuk datang ke lokasi gelar buku.
Dengan adanya gelar buku, masyarakat dari berbagai usia, mulai dari anak-
anak, remaja, hingga orang dewasa dapat membaca buku tanpa harus datang

ke perpustakaan.

Program tahunan yang diselenggarakan oleh Perpustakaan Yamuyasi yaitu
bulan kunjung (Agus-Septe) yang terdiri dari peringatan hari aksara, lomba
mewarnai, dan lomba kebersihan tematik lingkungan asyik. Dalam
menyelenggarakan program tahunan dibantu oleh pihak lain diluar pegiat
literasi. Berikut penjelasan dari Kepala Perpustakaan Yamuyasi.

“Program tahunan kan ada tiga mbak, programnya cukup besar, jadi kami
juga dibantu dari pihak pemerintah desa.” (Z, Wawancara 06 Januari 2025)

Perpustakaan Yamuyasi dibantu oleh perangkat desa dari Pemerintah Desa
Kedungsumur dalam menyelenggarakan program tahunan dari perpustakaan.
Hal tersebut dikarenakan program tahunan merupakan program perpustakaan
yang paling besar, sehingga membutuhkan sumber daya manusia yang

memadai.
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Peringatan hari aksara merupakan program terbesar dari Perpustakaan
Yamuyasi. Berikut hasil wawancara bersama Kepala Perpustakaan Yamuyasi.

“Pada tahun 2024 peringatan hari aksara dilaksanakan pada tanggal 22
September. Konsep dari peringatan hari aksara yaitu lomba secara
berkelompok per RT yang ada di Desa Kedungsumur. Program ini
memadukan antara literasi, seni budaya, dan sejarah. Tema peringatan hari
aksara pada tahun 2024 yaitu “Kedungsumur Culture Carnival” dengan
memvisualisasikan tokoh pahlawan seperti Cut Nyak Dien, | Gusti Ngurah
Rai, Pangeran Antasari, Pangeran Diponegoro, Sisingamangaraja XII,
Kapiten Pattimura, Untung Suropati, Soekarno-Hatta, Jenderal
Soedirman, A.H Nasution, KH. Hasyim Asyari, Sultan Hasanuddin,
Tuanku Imam Bonjol, Bung Tomo. Setiap RT di Desa Kedungsumur
diberikan buku dari perpustakaan sesuai dengan tema pahlawan yang
sudah diperoleh. Setiap RT membuat cerita pahlawan berdasarkan tema
yang sudah diperoleh, kemudian mengkreasikan sebaik mungkin dan
ditampilkan dalam bentuk drama dengan memvisualisasikan tokoh
pahlawan yang didapat di depan balai desa kemudian keliling desa.”
(Z, Wawancara 06 Januari 2025)

Peringatan hari aksara merupakan program terbesar dari Perpustakaan
Yamuyasi yang diadakan untuk memperingati hari aksara internasional yaitu
setiap tanggal 8 September. Peringatan hari aksara memadukan antara literasi,
seni budaya, dan sejarah. Peringatan hari aksara bersifat perlombaan. Tema
peringatan hari aksara pada tahun 2024 yaitu “Kedungsumur Culture Carnival”

dengan memvisualisasikan tokoh pahlawan.

Gambar 4. 8 Foto bersama Bupati Sidoarjo dalam Peringatan Hari Aksara

Peringatan hari aksara memberi dampak positif bagi masyarakat Desa
Kedungsumur. Berikut pernyataan dari Kepala Perpustakaan Yamuyasi.

“Peringatan hari aksara sangat memberi dampak positif bagi
masyarakat, seperti meningkatkan kerukunan antar warga karena
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perispannya masing-masing RT itu kan kurang lebih 1 bulan, setiap
sabtu minggu latihan, berdiskusi, membuat properti. Jiwa-jiwa
kreatifnya masyarakat itu keluar dan secara tidak langsung
masyarakt itu terdorong untuk membaca buku dari perpustakaan
maupun mengkolaborasikan melalui internet. Nah itu sebenarnya poin
penting dari kegiatan ini.” (Z, Wawancara 06 Januari 2025)

Peringatan hari aksara memberikan dampak positif bagi masyarakat Desa
Kedungsumur, tidak hanya mempererat kerukunan antar masyarakat tetapi
mendorong tumbuhnya Kreativitas dan minat baca masyarakat. Oleh karena itu,
secara tidak langsung, peringatan ini menjadi sarana yang efektif untuk

menumbuhkan budaya literasi di tengah masyarakat.

Lomba mewarnai merupakan lomba yang ditujukan untuk siswa-siswi
tingat TK sederajat. Berikut penjelasan dari Kepala Perpustakaan Yamuyasi.

“Lomba mewarnai dilaksanakan pada bulan September 2024. Lomba
mewarnai ditujukan untuk siswa TK/sederajat yang ada di Desa
Kedungsumur. Tujuan adanya lomba mewarnai vyaitu untuk
mengembangkan kreativitas anak. Selain itu, kami menjadi tahu anak-
anak yang memiliki bakat dalam mewarnai.” (Z, Wawancara 06 Januari
2025)

Gambar 4. 9 Pelaksanaan Lomba Mewarnai

Lomba mewarnai tingkat TK/sederajat bukan hanya sekedar pelombaan
akan tetapi menunjukkan perhatian perpustakaan terhadap pengembangan

kemampuan anak sejak usia dini.

Lomba kebersihan tematik lingkungan asyik dilaksanakan pada Bulan
Agustus. Berikut penjelasan dari Kepala Perpustakaan Yamuyasi.

“Lomba kebersihan pada tahun 2024 mengangkat tema lingkungan
asyik. Lomba kebersihan lingkungan dilaksanakan pada Bulan
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Agustus 2024. Program ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
akan kebersihan lingkungan dan meningkatkan kerja sama antar warga
karena perlombaan dilakukan per RT. Jadi setiap RT bekerja sama dalam
merencanakan, membersihkan dan menata lingkungan masing-masing
sesuai dengan tema perlombaan.” (Z, Wawancara 06 Januari 2025)

D >,
Gambar 4. 10 Pengumuman Pemenang Lomba Kebersihan Lingkungan

Program ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran terhadap pentingnya
kebersihan lingkungan sekitar. Lomba kebersihan lingkungan juga
meningkatkan kerukunan antar masyarakat karena setiap RT bekerja sama
dalam merencanakan, membersihkan dan menata lingkungan masing-masing

sesuai dengan tema perlombaan.

Program tahunan yang diselenggarakan oleh Perpustakaan Yamuyasi
bersifat perlombaan sehingga membutuhkan juri untuk melakukan penilaian.
Dalam mengadakan peringatan hari aksara, Perpustakaan Yamuyasi bekerja
sama dengan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sidoarjo. Berikut
penjelasan dari Perpustakaan Yamuyasi.

“Peringatan hari aksara kan berbentuk perlombaan antar RT ya mbak,
perpustakaan bekerja sama dengan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Sidoarjo. Jurinya ada tiga yaitu kabid kebudayaan dan
pengembangan bahasa sastra, pengelola data kebudayaan, dan pengelola
kegiatan kebudayaan.” (Z, Wawancara 06 Januari 2025)

Dalam mengadakan lomba mearnai tingkat TK/sederajat, Perpustakaan
Yamuyasi bekerja sama dengan IGTKI Kecamatan Krembung. Berikut
pernyataan Perpustakaan Yamuyasi.

“Perpustakaan  bekerja sama dengan IGTKI Krembung dalam
penilaian lomba mewarnai.” (Z, Wawancara 06 Januari 2025)
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Juri dari lomba kebersihan tematik lingkungan asyik berasal dari Dinas
Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kabupaten Sidoarjo. Hal ini sesuai dengan
pernyataan dari pegiat literasi.

“Untuk  juri lomba kebersihan, bekerja sama dengan DLHK
Kabupaten Sidoarjo.”(Z, Wawancara 06 Januari 2025)

Berdasarkan pernyataan tersebut bahwasanya, pemilihan juri dari luar

bertujuan untuk memberikan penilaian secara objektif dan tidak memihak.

Sebelum menyelenggarakan program, Perpustakaan Yamuyasi melakukan
promosi kepada masyarakat. Berikut hasil wawancara bersama Kepala
Perpustakaan Yamuyasi.

“Sebelum pelaksanaan program, saya dibantu oleh pegiat literasi dan
pemerintah desa dalam mempromosikan programnya. Pada saat
perpustakaan akan mulai menyelenggarakan program, dulu banyak anak-
anak yang sedang bermain di balai desa, kebetulaan saya lagi berada di
balai desa saat itu. Momen tersebut saya gunakan untuk menyampaikan
informasi secara langsung kepada mereka. Di lain waktu, saya juga
menyampaikan informasi secara langsung kepada para ibu-ibu yang saya
temui, agar mereka mengetahui dan dapat mendukung pelaksanaan
program dari perpustakaan. Biasanya pegiat literasi juga membuat
pamflet yang diposting diposting di instagram maupun dibagikan melalui
whatsapp.” (Z, Wawancara 06 Januari 2025)

Berdasarkah hal tersebut dapat disimpulkan bahwa ada dua cara yang
dilakukan oleh Perpustakaan Yamuyasi dalam mempromosikan program
perpustakaan yaitu secara langsung dan tidak langsung. Promosi secara
langsung dilakukan melalui komunikasi dari mulut ke mulut khususnya kepada
anak-anak dan ibu-ibu sedangkan promosi tidak langsung, pegiat literasi
membuat pamflet yang kemudian diposting pada media sosial seperti pada
instagram perpustakaan @perpustakaan.yamuyasi dan whatsapp. Namun
penggunaan instagram belum sepenuhnya aktif karena informasi hanya

dibagikan melalui cerita (story) bukan melalui feed.

Promosi secara langsung dari mulut ke mulut dinilai lebih efektif, hal ini
karenakan informasi yang disampaikan dapat tersebar dengan cepat.

“Lebih enak promosi secara langsung ya mbak, karena kan di desa. Orang
di sini juga sering keluar rumah. Misalnya saya memberi tahu si A,
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kemudian si A ini memberi tahu si B, jadi informasinya cepat menyebar.”
(Z, Wawancara 03 Mei 2025)

Berdasarkan hal tersebut, promosi secara langsung lebih efektif dikarenakan
informasi yang disampaikan dapat tersebar dengan cepat karena masyarakat di
Desa Kedungsumur umumnya memiliki kebiasaan untuk berinteraksi satu
sama lain, sehingga informasi dapat tersebar melalui percakapan sehari-hari.

Berdasarkan hasil wawancara bersama informan bahwasanya tahapan
impelementasi yang dilakukan oleh Perpustakaan Yamuyasi dalam
menyelenggarakan program perpustakaan sebagai sarana pemberdayaan
masyarakat Desa Kedungsumur yaitu pengalokasian dana, pengalokasian
sumber daya manusia, promosi program, dan pelaksanaan program.

Tahapan Evaluasi

Tahapan evaluasi merupakan tahapan terakhir dari manajemen strategi.
Evaluasi bertujuan untuk mengukur atau menilai berhasil atau tidaknya strategi
yang telah ditetapkan. Berikut pernyataan dari Kepala Perpustakaan Yamuyasi
terkait evaluasi yang dilakukan oleh Perpustakaan Yamuyasi.

“Ada tiga evaluasi yang kami lakukan, yaitu evaluasi secara
langsung, bulanan, dan tahunan.” (Z, Wawancara 06 Januari 2025)

Perpustakaan Yamuyasi melakukan evaluasi secara langsung sesudah
pelaksanaan program. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara bersama Kepala
Perpustakaan Yamuyasi.

“Evaluasi secara langsung dilakukan setiap setelah kegiatan. Tujuan
adanya evaluasi secara langsung yaitu untuk memastikan bahwa program
yang diselenggarakan oleh perpustakaan benar-benar memberikan
manfaat bagi peserta.” (Z, Wawancara 06 Januari 2025)

Berdasarkan hasil wawancara kepada kepala perpustakaan bahwa
Perpustakaan Yamuyasi melakukan tiga evaluasi dalam menyelenggarakan
program perpustakaan yaitu evaluasi secara langsung, evaluasi bulanan, dan
evaluasi tahunan. Tujuan adanya evaluasi secara langsung yaitu untuk
memastikan bahwa program yang diselenggarakan oleh Perpustakaan

Yamuyasi dapat memberi manfaat bagi peserta.
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Evaluasi secara langsung melibatkan berbagai pihak. Berikut pernyataan
dari Kepala Perpustakaan Yamuyasi.

“Evaluasi secara langsung dilakukan oleh saya sendiri, pegiat
literasi, dan tentunya peserta. ” (Z, Wawancara 06 Januari 2025)

Evaluasi bersama peserta dilakukan dengan mengajukan beberapa
pertanyaan kepada peserta terkait jalannya program perpustakaan. Berikut hasil
wawancara bersama Kepala Perpustakaan Yamuyasi.

“Evaluasi  dengan peserta biasanya kami bertanya mengenai
jalannya kegiatan, seperti apakah menyenenangkan atau malah bosan,
apakah kegiatannya bermanfaat, apakah ada kekurangan pada
pelaksanaanya, kurang lebih begitu lah mbak, agar pelaksaanaan
selanjutnya dapat berjalan lebih baik.” (Z, Wawancara 06 Januari 2025)

Evaluasi secara langsung setelah pelaksanaan program melibatkan kepala
perpustakaan, pegiat literasi, dan peserta. Adanya evaluasi bersama peserta
bertujuan untuk mengetahui tingkat kepuasan peserta terhadap program yang
diselenggarakan oleh perpustakaan serta mengetahui kekurangan sehingga

dapat melakukan perbaikan untuk pelaksanaan program berikutnya.

Menurut salah satu peserta yang rutin mengikuti fun math, ngomel, dan
literasi sains menyatakan bahwa program yang diselenggarakan oleh
Perpustakaan Yamuyasi bermanfaat bagi dirinya dan peserta lainnya.

“Menurut saya programnya sangat bermanfaat mbak. Saya dan teman-
teman mendapat tambahan ilmu dengan mengikuti program dari
perpustakaan.” (A, Wawancara 12 Februari 2025)

Salah satu peserta program fun math, ngomel, dan literasi sains
menyampaikan bahwa program dari Perpustakaan Yamuyasi bermanfaat bagi
dirinya dan peserta lainnya karena mendapatkan tambahan ilmu dari

perpustakaan dengan mengikuti program tersebut.

Dalam menyelenggarakan program mingguan, diakhir sesi diadakan
evaluasi seperti pengerjaan tugas dan praktik secara langsung. Berikut
pernyataan dari pegiat literasi.

“Setelah kami memberi materi, seperti pada fun math, ngomel, dan
literasi sains, kami memberi tugas untuk melihat apakah peserta benar-
benar paham dengan apa yang yang sudah dijelaskan. Selain



50

memberi tugas, terkadang juga menyuruh praktik baik praktik secara
individu maupun berkelompok mbak.” (E, 15 Februari 2025)

Hal tersebut dilakukan untuk mengukur pemahaman peserta terhadap
program yang diselenggarakan oleh Perpustakaan Yamuyasi terutama program

fun math, ngomel, dan literasi sains.

Pada saat evaluasi setelah pelaksanan program, khususnya program
mingguan, Kepala Perpustakaan Yamuyasi dan para pegiat literasi juga
melakukan diskusi internal. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari pegiat
literasi.

“Biasanya saat evaluasi, kami juga sekalian merancang program yang
akan dilaksanakan di minggu berikutnya. Pada saat merancang program,
kami melihat kondisi peserta pada minggu ini, misalnya jika para peserta
pada minggu ini kurang antusias maka di minggu selanjutnya kami
menyiapkan materi-materi yang lebih ringan, santai, tetapi tetap menarik.
Dengan cara tersebut, kami berharap program di minggu berikutnya
peserta lebih aktif berpartisipasi.” (E, Wawancara 15 Februari 2025)

Dari pernyataan tersebut, evaluasi tidak hanya digunakan untuk menilai
keberhasilan program akan tetapi juga menjadi dasar untuk merancang

program berikutnya agar lebih baik dan sesuai dengan kebutuhan peserta.

Perpustakaan Yamuyasi juga melakukan evaluasi bulanan. Berikut
penjelasan dari Kepala Perpustakaan Yamuyasi terkait tujuan Perpustakaan
Yamuyasi melakukan evaluasi bulanan.

“Adanya evaluasi bulanan memiliki tujuan untuk memastikan
program dari perpustakaan dapat berlanjut.” (Z, Wawancara 06 Januari
2025)

Evaluasi bulanan melibatkan Kepala Perpustakaan Yamuyasi dan Kepala
Desa Kedungsumur. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Kepala Desa
Kedungsumur.

“Saya juga terlibat dalam evaluasi program. Biasanya itu per bulan
Bu Z menyampaikan program-program vyang telah dilaksanakan,
menyampaikan apakah ada kendala, jika ada kendala saya membantu
memberikan solusi. Tetapi program-program perpustakaan pada tahun
2024 kemarin tidak ada kendala yang besar ya mbak.” (M, Wawancara 06
Januari 2025)
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Pada saat evaluasi bulanan kepala perpustakaan melaporkan pengeluaran
dana yang digunakan untuk menyelenggarakan program perpustakaan. Berikut
pernyataan dari Kepala Perpustakaan Yamuyasi.

“Pada saat evaluasi bulanan, saya juga melakukan laporan terkait
penggunaan dana yang digunakan untuk program perpustakaan.” (Z,
Wawancara 06 Januari 2025)

Berdasarkan pernyataan dari Kepala Desa Kedungsumur dan Kepala
Perpustakaan Yamuyasi bahwasanya evaluasi bulanan bertujuan untuk
memastikan bahwa program-program dari Perpustakaan Yamuyasi dapat terus
dilaksanakan. Evaluasi bulanan melibatkan kepala perpustakaan dan kepala
desa. Kepala perpustakaan sebagai penyelenggara program perpustakaan
sedangkan kepala desa sebagai pimpinan tertinggi di desa yang mana setiap
kegiatan di perpustakaan berada di bawah pengawasan kepala desa. Pada saat
evaluasi bulanan, kepala perpustakaan juga melakukan laporan terkait
penggunaan dana yang digunakan untuk program perpustakaan sebagai bentuk

transparansi dalam pengelolaan anggaran.

Perpustakaan Yamuyasi juga melakukan evaluasi tahunan. Berikut
pernyataan dari Kepala Perpustakaan Yamuyasi.

“Evaluasi tahunan sudah dilaksanakan yaitu pada bulan September,
setelah peringatan hari aksara.” (Z, Wawancara 06 Januari 2025)

Evaluasi tahunan melibatkan berbagai pihak. Hal ini sesuai dengan
penjelasan Kepala Perpustakaan Yamuyasi.

“Kami melakukan evaluasi tahunan bersama pemerintah desa (kepala desa
dan perangkat desa), pegiat literasi, dan perwakilan masyarakat Desa
Kedungsumur.” (Z, Wawancara 06 Januari 2025)

Evaluasi tahunan dilaksanakan satu kali dalam setahun yaitu setelah
pelaksanaan program terbesar dari Perpustakaan Yamuyasi yaitu peringatan
hari aksara. Evaluasi tahunan melibatkan Kepala Perpustakaan Yamuyasi,
Pemerintah Desa Kedungsumur (kepala desa dan perangkat desa), pegiat

literasi, dan perwakilan masyarakat.

Evaluasi tahunan tentunya memiliki tujuan. Berikut penjelasan dari Kepala
Desa Kedungsumur terkait diadakannya evaluasi tahunan.
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“Evaluasi tahunan bertujuan, agar kami mengetahui apakah benar bahwa
program dari perpustakaan dapat bermanfaat bagi masyarakat serta
mengetahui kekurangan dan kendala dari program yang sudah terlaksana
agar nantinya bisa menyelenggarakan program yang lebih baik lagi.” (M,
Wawancara, 06 Januari 2025)

Evaluasi tahunan bertujuan untuk memastikan bahwa program yang
diselenggarakan dapat memberi manfaat bagi masyarakat serta mengetahui
kekurangan maupun kendala terkait program yang sudah diselenggarakan oleh

Perpustakaan Yamuyasi.

Pada saat evaluasi tahunan, kepala perpustakaan juga menyampaikan
program-program yang sudah diselenggarakan oleh Perpustakaan Yamuyasi.
Berikut pernyataan dari Kepala Perpustakaan Yamuyasi.

“Dalam evaluasi tahunan saya menyampaikan program-program yang
sudah dilaksanakan oleh perpustakaan pada tahun 2024, dalam
penyampaiannya saya dibantu oleh pegiat literasi.” (Z, Wawancara 06
Januari 2025)

Dalam penyampaian program-program yang sudah diselenggarakan oleh
perpustakaan kepala perpustakaan dibantu oleh pegiat literasi. Hal tersebut
dikarenakan, pegiat literasi selalu membantu terlaksananya program

perpustakaan.

Pada saat evaluasi tahunan Perpustakaan Yamuyasi memberi kesempatan
kepada perwakilan masyarakat untuk memberikan kesan, masukan serta saran
terkait program yang diselenggarakan oleh Perpustakaan Yamuyasi. Berikut
hasil wawancara bersama Kepala Perpustakaan Yamuyasi.

“Evaluasi tahunan kan juga diikuti oleh perwakilan masyarakat. Pada saat
evaluasi perwakilan masyarakat tersebut diberi kesempatan untuk
memberikan seperti kesan, masukan, maupun saran untuk program
perpustakaan.” (Z, Wawancara, 06 Januari 2025)

Keterlibatan masyarakat dalam evaluasi tahunan sangat penting karena,
masyarkat yang merasakan dampak dari program-program perpustakaan,
sehingga dengan dengan mendengarkan kesan, masukan, dan saran dari
masyarakat, Perpustakaan Yamuyasi dapat menyesuaikan program agar

semakin relevan dengan kebutuhan masyarkat.
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Kepala Yamuyasi menyampaikan pengeluaran penggunaan dana untuk
program perpustakaan kepada kepala desa dan perangkat desa. Berikut
pernyataan Kepala Yamuyasi. (Z, Wawancara 06 Januari 2025)

“Pada saat evaluasi tahunan, juga melaporkan terkait penggunaan dana
yang digunakan untuk program perpustakaan kepada kepala desa dan
perangkat desa.”

Laporan penggunaan dana bertujuan untuk memastikan transparasi dalam

penggunaan dana yang dialokasikan ke perpustakaan.

Perpustakaan Yamuyasi juga melakukan laporan kepada Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sidoarjo terkait program-program
yang sudah terlaksana.

“Selain itu, kami juga melaporkan program-program yang sudah kami
jalankan kepada perpustakaan daerah karena kan kita juga
dipantau oleh perpustakaan daerah.” (Z, Wawancara 06 Januari 2025)

Laporan kepada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sidoarjo
merupakan bagian penting dalam penyelenggaraan program Perpustakaan
Yamuyasi. Hal ini dikarenakan, Perpustakaan Yamuyasi sebelum
menyelenggarakan program mendapat arahan dari Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kabupaten Sidoarjo untuk membuat program yang bermanfaat bagi

masyarakat.

Menurut Kepala Desa Kedungsumur, strategi yang diterapkan oleh
Perpustakaan Yamuyasi dalam menyelenggarakan program perpustakaan
dapat berlanjut dalam jangka panjang.

“Menurut saya, strategi yang sudah diterapkan oleh perpustakaan dapat
berlanjut dalam jangka panjang, karena program masih berjalan sampai
tahun 2025 ini.” (M, Wawancara 06 Januari 2025)

Hal tersebut juga didukung dari pernyataan Kepala Perpustakaan Yamuyasi.

“Pada saat evaluasi, kami juga melihat partisipasi masyarakat
meningkat/menurun.  Alhamdulillah  untuk program tahun 2024
kemarin partisipasi masyarakat itu stabil. Selain itu, juga melihat
bahwasanya program-program dari Perpustakaan juga bermanfaat
bagi masyarakat. Tingkat stabilitas partisipasi masyarakat dan juga
kebermanfaatan program bagi masyarakat menunjukkan bahwa strategi
yang diterapkan oleh perpustakaan dapat dipertahankan dan bisa berlanjut
dalam jangka panjang.” (Z, Wawancara 06 Januari 2025)
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Berdasarkan pernyataan kepala desa dan kepala perpustakaan, bahwa
strategi yang diterapkan oleh Perpustakaan Yamuyasi dapat berlanjut dalam
jangka panjang karena program perpustakaan masih terus berjalan pada tahun
2025. Tingkat stabilitas partisipasi masyarakat dan juga kebermanfaatan
program bagi masyarakat menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan oleh
perpustakaan dapat dipertahankan dan bisa berlanjut dalam jangka panjang.

Evaluasi yang dilakukan oleh Perpustakaan Yamuyasi, baik evaluasi secara
langsung, evaluasi bulanan dan evaluasi tahunan berjalan dengan efektif.
Berikut pernyataan Kepala Perpustakaan Yamuyasi.

“Evaluasi yang dilakukan berjalan dengan efektif tanpa adanya
kendala karena melibatkan semua stakeholder, yaitu saya, pemerintah
desa (kepala desa dan perangkat desa), pegiat literasi, dan juga
masyarakat.” (Z, Wawancara 06 Januari 2025)

Berdasarkan hal tersebut, pelaksanaan evaluasi yang dilakukan oleh
Perpustakaan Yamuyasi melibatkan seluruh stakeholder sehingga evaluasi

berjalan dengan efektif.

Berdasarkan hasil wawancara bersama informan bahwasanya terdapat tiga
tahapan evaluasi yang dilakukan oleh Perpustakaan Yamuyasi dalam
menyelenggarakan program perpustakaan sebagai sarana pemberdayaan
masyarakat Desa Kedungsumur yang terdiri dari evaluasi secara langsung

setelah pelaksanaan program, evaluasi bulanan, dan evaluasi tahunan.

Berikut gambaran secara keseluruhan strategi yang dilakukan oleh
Perpustakaan Yamuyasi dalam menyelenggarakan program perpustakaan sebagai

sarana pemberdayaan masyarakat Desa Kedungsumur.
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<| Penentuan Tujuan |
Tahapan Formulasi 7~| Perekrutan Pegiat Literasi |
(Perencanaan) ~| Analisis SWOT |
<| Identifikasi Kebutuhan Masyarakat |
<| Pengalokasian Dana | 1 Intensif Membaca
- 2. Fun Math
Tahapan 7" Pengalokasian SDM | 3. Ngomel (Ngomong
Implementasi <| Promosi Program | . Eihasq Iggigris)
. Literasi Sains
ﬂ Pelaksanaan Program I——( Z S::;rg‘zti I;uHari
Aksara
- 7. Lomba Mewarnai
<| Evaluasi Secara Langsung | TK/Sederajat
Tahapan Evaluasi | __| - 8. Lomba Kebersihan
<| Evaluasi Bulanan | Tematik Lingkungan
~| Evaluasi Tahunan |

Gambar 4. 11 Strategi Perpustakaan Yamuyasi

Gambar tersebut pada tahapan formulasi (perencanaan), Perpustakaan
Yamuyasi melakukan penentuan tujuan, perekrutan pegiat literasi, analisis SWOT,
dan identifikasi kebutuhan masyarakat. Pada tahapan implementasi Perpustakaan
Yamuyasi melakukan alokasi dana, alokasi sumber daya manusia, promosi
program, dan pelaksanaan program yang meliputi intensif membaca, fun math,
ngomel (ngomong bahasa inggris), literasi sains, gelar buku, peringatan hari aksara,
lomba mewarnai tingkat TK/sederajat, dan lomba kebersihan tematik lingkungan
asyik. Tahap terakhir yaitu tahap evaluasi, Perpustakaan Yamuyasi melakukan tiga
evaluasi yaitu evaluasi secara langsung, evaluasi bulanan, serta evaluasi tahunan.
Dengan melakukan tiga tahapan tersebut, program perpustakaan Yyang
diselenggarakan oleh Perpustakaan Yamuyasi dapat berjalan dengan lancar,
berkelanjutan, serta sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan bermanfaat bagi

masyarakat.

4.2 Pembahasan
Bagian pembahasan berisi uraian tentang hasil temuan di lapangan yang sudah
dipaparkan sebelumnya. Hasil temuan di lapangan dianalisis untuk menjawab

rumusan masalah dan dihubungkan dengan teori yang relevan.
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4.2.1 Strategi Perpustakaan Yamuyasi dalam Menyelenggarakan
Program  Perpustakaan  sebagai Sarana  Pemberdayaan
Masyarakat Desa Kedungsumur
Perpustakaan Yamuyasi merupakan perpustakaan desa yang sudah ada

sejak tahun 2013. Namun, seiring berjalannya waktu, pada tahun 2022 sampai

2023 Perpustakaan Yamuyasi berhenti beroperasi dikarenakan sumber daya

manusia yang mengelola perpustakaan memiliki beberapa kendala atau

masalah. Perpustakaan Yamuyasi mulai aktif kembali pada bulan Januari 2024

dengan menyelenggarakan program-program Yyang bermanfaat bagi

masyarakat. Dalam menyelenggarakan program perpustakaan didasarkan pada
manajemen strategi yang terarah sehingga program yang diselenggarakan
dapat berjalan dengan baik dan konsisten. Jika ditinjau dari perspektif
manajemen strategi yang terdiri dari tahapan formulasi (perencanaan), tahapan
implementasi, dan tahapan evaluasi (Rasyid et al., 2020) maka tahapan yang
diterapkan oleh Perpustakaan Yamuyasi sejalan dengan konsep tersebut.

Berikut tahapan manajemen strategi yang diterapkan oleh Perpustakaan

Yamuyasi dalam menyelenggarakan program perpustakaan sebagai sarana

pemberdayaan masyarakat Desa Kedungsumur.

a. Tahapan Formulasi (Perencanaan)

Tahapan formulasi (perencanaan) merupakan tahap awal dari manajemen
strategi. Dalam tahapan ini, Perpustakaan Yamuyasi menentukan tujuan,
merekrut pegiat literasi, melakukan analisis SWOT, dan melakukan identifikasi
kebutuhan masyarakat agar program yang diselenggarakan oleh perpustakaan
dapat sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan bermanfaat bagi masyarakat.

1. Menentukan Tujuan

Perpustakaan desa memiliki peran aktif untuk membantu memajukan
desa setempat serta meningkatkan keterampilan masyarakat dengan
mengadakan kegiatan sebagai wujud dari pemberdayaan masyarakat

(Kharima et al., 2024). Perpustakaan Yamuyasi mulai aktif kembali pada

bulan Januari 2024 dengan menyelenggarakan program-program yang

bermanfaat bagi masyarakat sebagai fokus utama dalam menghidupkan
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kembali perpustakaan. Berdasarkan Standar Nasional Perpustakaan Umum,
bahwasanya perpustakaan desa diharapkan untuk memiliki program,
kegiatan inovasi, dan kreativitas perpustakaan minimal satu program dalam
satu tahun (Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, 2024).

Tujuan tersebut selaras dengan visi dan misi yang dimiliki Perpustakaan
Yamuyasi. Visi dari Perpustakaan Yamuyasi yaitu “Turut aktif dalam proses
mencerdaskan bangsa melalui perpustakaan”. Untuk mewujudkan visi
tersebut, perpustakaan memiliki tiga misi yaitu meningkatkan minat dan
budaya baca pada masyarakat, memperkenalkan dan mendekatkan
perpustakaan kepada masyarakat, serta menjadikan perpustakaan sebagai
tempat mencari tambahan ilmu yang nyaman dan dapat dilaksanakan semua
orang. Ketiga misi yang dirumuskan oleh perpustakaan menjadi dasar dalam
menyelenggarakan program perpustakaan.

Merekrut Pegiat Literasi

Perpustakaan Yamuyasi memiliki keterbatasan sumber daya manusia.
Sumber daya manusia merupakan elemen yang sangat penting dalam
organisasi (Aji & Mala, 2024). Keterbatasan sumber daya manusia
merupakan kendala yang sering dihadapi oleh beberapa perpustakaan desa.
Perpustakaan Yamuyasi hanya memiliki satu pengelola perpustakaan. Oleh
karena itu, pengelola perpustakaan sekaligus sebagai kepala perpustakaan
berusaha mencari orang sebagai relawan untuk  membantu
menyelenggarakan program-program perpustakaan. Dengan adanya pegiat
literasi, program yang diselenggarakan oleh Perpustakaan Yamuyasi dapat
berjalan lebih baik dan lebih konsisten. Tanpa adanya pegiat literasi,
program perpustakaan tidak dapat berjalan.

Melakukan Analisis SWOT

Perpustakaan Yamuyasi melakukan analisis sederhana sebelum
menyelenggarakan program-program perpustakaan. Analisis tersebut
mencakup analisis strengths (kekuatan), weaknesses (kelemahan),
opportunities (peluang), dan juga threats (ancaman) atau yang sering
disebut dengan analisis SWOT. Analisis SWOT bertujuan untuk
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mengetahui, mengatasi, serta menemukan solusi atas permasalahan yang

terjadi dengan cara memperhatikan kondisi lingkungan internal dan

eksternal perpustakaan (Maharani & Mulyoto, 2020).

Analisis SWOT yang dilakukan oleh Perpustakaan Yamuyasi bertujuan
agar program yang diselenggarakan oleh perpustakaan dapat berjalan
dengan lancar, berkelanjutan, serta sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
Perpustakaan Yamuyasi juga berusaha memberikan solusi untuk mengatasi
kelemahan dan ancaman yang ditemukan dalam proses analisis SWOT.

4. Melakukan Identifikasi Kebutuhan Masyarakat

Dalam menyelenggarakan program perpustakaan harus disesuaikan
dengan kebutuhan masyarakat karena pada hakikatnya peran perpustakaan
yaitu sebagai wadah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat (Sakti &
Ganggi, 2019). Identifikasi kebutuhan masyarakat dilakukan oleh
Perpustakaan Yamuyasi dengan cara musyawarah dengan melibatkan
masyarakat secara langsung, sehingga nantinya program Yyang
diselenggarakan oleh Perpustakaan Yamuyasi sesuai dapat bermanfaat bagi
masyarakat.

Dalam tahap perencanaan, Perpustakaan Yamuyasi tidak mengalami
kendala. Hal ini, dikarenakan dalam tahap perencanaan program dilakukan
sebaik mungkin dengan melibatkan semua stakeholder yang ada di Desa
Kedungsumur. Dalam merencanakan program, perpustakaan Yamuyasi
melakukan analisis-analisis dengan baik sehingga program yang akan dijalankan
bersifat realistis sesuai dengan kemampuan perpustakaan baik dari segi sumber
daya manusia maupun anggaran, serta sesuai dengan kebutuhan masyarakat
sehingga dapat mendorong partisipasi masyarakat serta memberikan manfaat
bagi masyarakat.

b. Tahapan Implementasi

Dalam tahapan impelementasi, strategi yang sudah direncanakan diubah

menjadi tindakan nyata (Wiranda et al., 2023). Berikut tahapan implementasi

yang dilakukan oleh Perpustakaan Yamuyasi.
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1. Mengalokasikan Dana

Ketersediaan dana menjadi salah satu faktor pendukung yang
menentukan kelancaran program perpustakaan. Ketersediaan dana yang
cukup memadai merupakan bentuk kepedulian desa terhadap perpustakaan
(Ramayanti, 2022). Perpustakaan Yamuyasi mendapatkan dana yang cukup
memadai dari pemerintah desa. Sumber dana untuk perpustakaan sudah
tercantum dalam APBDes (Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa).
APBDes merupakan rencana keuangan desa selama satu tahun yang
mencakup pemasukan dan pengeluaran desa (Ferdyanti & Priono, 2022).
Tidak semua perpustakaan desa mendapatkan dukungan dana dari
pemerintah desa. Hal tersebut tergantung pada kebijakan dan prioritas
masing-masing desa. Akibatnya yaitu perpustakaan mengalami
keterbatasan dana sehingga pengelolaan terhadap perpustakaan berjalan
kurang optimal (Rahmadanita, 2022). Oleh karena itu, dukungan dana dari
APBDes untuk Perpustakaan Yamuyasi merupakan dukungan nyata dari

pemerintah desa terhadap pengembangan perpustakaan.

2. Mengalokasikan Sumber Daya Manusia

Adanya sumber daya manusia merupakan kunci keberhasilan dalam
menyelenggarakan program perpustakaan. Dalam menyelenggarakan
program perpustakaan, pengelola Perpustakaan Yamuyasi dibantu oleh
pegiat literasi. Dalam menempatkan sumber daya manusia penting untuk
mempertimbangkan pengetahuan yang mencakup segala hal yang diketahui
oleh seseorang sedangkan kemampuan yang mencakup kesanggupan dan
kecakapan seseorang untuk melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya
(Hag & Maunah, 2023). Perpustakaan Yamuyasi mengalokasikan sumber
daya manusia dalam menyelenggarakan program perpustakaan disesuaikan
dengan latar belakang pendidikan dan juga kemampuan pegiat literasi. Hal
tersebut bertujuan agar program yang diselenggarakan oleh perpustakaan

dapat berjalan dengan optimal.
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3. Melakukan Promosi

Perpustakaan Yamuyasi melakukan promosi terkait program yang akan
diselenggarakan oleh perpustakaan. Dengan adanya promosi, program dari
perpustakaan akan diketahui oleh masyarakat sehingga dapat meningkatkan
partisipasi masyarakat (Mumek et al., 2021). Ada dua cara yang dilakukan
oleh Perpustakaan Yamuyasi dalam mempromosikan program perpustakaan
yaitu secara langsung dan tidak langsung. Promosi secara langsung dari
mulut ke mulut merupakan salah satu bentuk promosi yang paling efektif
dan tidak memerlukan banyak biaya (Nugraha, 2023). Sedangkan promosi
tidak langsung merupakan promosi melalui media tanpa tatap muka secara
langsung. Dengan adanya promosi, khususnya promosi secara langsung
dapat menarik minat serta partisipasi aktif masyarakat dalam setiap program
yang diselenggarakan oleh Perpustakaan Yamuyasi.

4. Pelaksanaan Program-Program Perpustakaan

Pelaksanaan program dari Perpustakaan Yamuyasi dibagi menjadi
empat, yaitu program harian, mingguan, bulanan, dan tahunan. Dalam
menyelenggarakan program, kepala perpustakaan dibantu oleh pegiat
literasi.

a) Program Harian

Program harian yang diselenggarakan oleh Perpustakaan Yamuyasi
berfokus pada peningkatan literasi. Program tersebut yaitu intensif
membaca. Membaca merupakan suatu hal yang sangat penting karena
menjadi fondasi utama dalam pembelajaran. Membaca merupakan salah
satu keterampilan untuk menambah wawasan dan meningkatkan
keterampilan dalam berbahasa (Khusnia et al., 2022). Kesulitan dalam
membaca dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti lingkungan
keluarga, gangguan pengelihatan, dan gangguan perkembangan otak
(Siregar et al., 2024). Dengan adanya permasalah tersebut, Perpustakaan
Yamuyasi menyelenggarakan program intensif membaca untuk

meningkatkan kemampuan membaca pada anak.
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b) Program Mingguan

Program mingguan yang diselenggarakan oleh Perpustakaan Yamuyasi
berfokus pada bidang pendidikan. Perpustakaan desa berperan sebagai
bentuk pendidikan non formal yang dapat meningkatkan kualitas
pendidikan di desa (Riadi et al., 2020). Program mingguan yang
diselenggarakan oleh Perpustakaan Yamuyasi yaitu fun math, ngomel
(ngomong bahasa inggris), dan literasi sains. Program mingguan yang
diselenggarakan oleh Perpustakaan Yamuyasi sesuai dengan kebutuhan
masyarakat dan bermanfaat bagi anak-anak. Jumlah peserta yang
mengikuti program mingguan rata-rata berada pada angka 15-25 anak.

Tujuan adanya program fun math yaitu untuk mengubah persepsi anak-
anak terhadap matematika. Pandangan negatif terhadap matematika dapat
mengurangi minat belajar pada anak (Saputra, 2024). Tujuan adanya
ngomel yaitu untuk meningkatkan kemampuan dasar berbicara dalam
bahasa inggris. Bahasa inggris merupakan salah satu bahasa internasional
yang penting untuk dipelajari dan dikuasai (Triyanto & Astuti, 2021).
Tujuan adanya literasi sains yaitu untuk mengenalkan konsep dasar sains
kepada anak-anak dengan cara yang menyenangkan dan mudah dipahami.
Diakhir sesi, para peserta diberi tugas untuk mengukur pemahaman
terhadap materi yang sudah diberikan.

c) Program Bulanan

Program bulanan dari Perpustakaan Yamuyasi berfokus pada
peningkatan literasi masyarakat yaitu gelar buku. Perpustakaan desa
berperan penting untuk mendorong peningkatan literasi masyarakat
(Andriyani et al., 2022). Budaya literasi dalam minat membaca di
kalangan masyarakat masih rendah. Rendahnya literasi masyarakat
diakibatkan oleh minat baca masyarakat yang rendah, sehingga
diperlukan peningkatan minat baca agar lebih maksimal (Roidah &
Winarsih, 2023). Program tersebut yaitu gelar buku. Tujuan adanya gelar
buku yaitu untuk meningkatkan minat baca masyarakat, khususnya

masyarakat Desa Kedungsumur.
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d) Program Tahunan

Perpustakaan desa diharapkan mampu bertransformasi dengan
mengoptimalkan ~ fungsi  dan perannya untuk menjadi pusat
penyelenggaraan berbagai kegiatan bagi masyarakat (Setyoningsih &
Krismayani, 2023). Program tahunan Perpustakaan Yamuyasi diberi nama
bulan kunjung (Agus-Septe), yang mana pelaksanaannya pada bulan
Agustus dan September. Program tahunan dari Perpustakaan Yamuyasi
berfokus pada perlombaan. Ada tiga program dalam bulan kunjung (Agus-
Septe) yaitu peringatan hari aksara, lomba mewarnai, dan lomba
kebersihan tematik lingkungan asyik. Adanya tiga program yang
diselenggarakan oleh Perpustakaan Yamuyasi dapat meningkatkan literasi
masyarakat melalui peringatan hari aksara serta meningkatkan kreativitas
melalui peringatan hari aksara, lomba mewarnai, dan lomba kebersihan
lingkungan serta mempererat hubungan sosial antar masyarakat melalui
program peringatan hari aksara dan lomba kebersihan lingkungan.
Berdasarkan hal tersebut, perpustakaan berperan menjadi wadah yang

bermanfaat bagi masyarakat Desa Kedungsumur.

c. Tahapan Evaluasi

Tahapan evaluasi merupakan tahap akhir dalam manajemen strategi. Evaluasi
merupakan tahapan penting untuk dilakukan oleh organisasi untuk mengetahui
apakah tujuan dari program tersebut sudah tercapai dan juga untuk mengetahui
kekurangan dalam pelaksanaan program agar dapat dilakukan perbaikan
sehingga menghasilkan program yang lebih baik (Novianti et al., 2023).
Perpustakaan Yamuyasi melakukan tiga tahapan evaluasi yang meliputi evaluasi
secara langsung, evaluasi bulanan, dan evaluasi tahunan. Evaluasi yang
dilakukan oleh Perpustakaan Yamuyasi bertujuan untuk memastikan bahwa
program yang diselenggarakan dapat memberi manfaat bagi masyarakat serta
mengetahui kekurangan maupun kendala terkait program yang sudah
diselenggarakan oleh Perpustakaan Yamuyasi agar dapat menyelenggarakan

program yang lebih baik lagi.
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Tingkat stabilitas partisipasi masyarakat dan juga kebermanfaatan program
bagi masyarakat menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan oleh
perpustakaan dapat dipertahankan dan bisa berlanjut dalam jangka panjang.
Evaluasi yang dilakukan oleh Perpustakaan Yamuyasi, baik evaluasi secara
langsung, dan evaluasi tahunan berjalan dengan efektif karena dalam melakukan
evaluasi melibatkan seluruh stakeholder yang meliputi kepala perpustakaan,
pemerintah desa yang terdiri dari kepala desa dan perangkat desa, pegiat literasi,

dan juga masyarakat Desa Kedungsumur.

4.2.2 Keterkaitan Hasil Penelitian dalam Perspektif Islam

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa, dalam
menyelenggarakan program-program perpustakaan, Perpustakaan Yamuaysi
melakukan tahapan manajemen strategi yang terdiri dari tahapan formulasi
(perencanaan), tahapan implementasi, dan tahapan evaluasi. Konsep manajemen
juga sudah diatur dalam Agama Islam. Islam memandang manajemen sebagai
suatu proses pengaturan (at-tadbir) yang mencakup tahapan perencanaan
(ahdaf), pelaksanaan (tatbiq), evaluasi (muhasabah), dan pengawasan (ar-
rigobah) (Hasibuan, 2020).

a. Tahapan Formulasi (Perencanaan)

Perpustakaan Yamuyasi melakukan tahapan perencanaan sebaik
mungkin dalam menyelenggarakan program perpustakaan mulai dari
menentukan tujuan, merekrut pegiat literasi, analisis SWOT, hingga
identifikasi kebutuhan masyarakat. Dalam agama Islam, perencanaan
merupakan suatu hal yang harus dilakukan oleh sebuah organisasi agar
terarah dan memiliki tujuan yang jelas. Hal ini sesuai dengan perintah Allah
SWT, dalam Surah Al-Hadid [57]:22.

St o U5 LU BT 5 25 o VST 2 ) S el e ST T
Artinya: “Setiap bencana yang menimpa di bumi dan yang menimpa
dirimu sendiri, semuanya telah tertulis dalam Kitab (Lauh Mahfuzh)

sebelum Kami mewujudkannya. Sungguh, yang demikian itu mudah bagi
Allah.”



64

Semua fenomena alam yang terjadi dunia ini sudah direncanakan oleh
Allah SWT dan itu sangat mudah bagi-Nya karena ilmu-Nya meliputi segala
sesuatu (Shihab, 2023). Berdasarkan hal tersebut, dapat diambil hikmah,
bahwa dalam suatu perencanaan sangat memerlukan ilmu yang berkaitan
dengan perencanaan agar perencanaan tersebut dapat terealisasi sesuai
dengan tujuannya (Basirun et al., 2023). Agama Islam mengajarkan bahwa
perencanaan tidak hanya meliputi cara berpikir strategis saja, akan tetapi
meyakini bahwa Allah SWT sebagai satu-satunya Maha Berkehendak,
Maha Mengabulkan, dan Maha Mengetahui yang terbaik bagi makhuk-Nya,
sebagai makhluk Allah SWT, manusia hanya bisa berencana sebagai salah
satu bentuk ikhtiar. (Tajang & D, 2020).

Dalam Agama Islam perencanaan disebut juga dengan ahdaf.
Perencanaan harus dilakukan sesuai dengan ajaran Islam dan tidak
menimbulkan  kemudharatan. Perpustakaan Yamuyasi melakukan
perencanaan dengan baik berdasarkan konsep perencanaan sebagai bentuk
ikhtiar sehingga program yang diselenggarakan oleh perpustakaan dapat
sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan bermanfaat bagi masyarakat. Hal
ini sejalan dengan nilai-nilai Islam yang menekankan pentingnya
kemaslahatan, tanggung jawab, dan kontribusi positif kepada sesama.

b. Tahapan Implementasi

Tahapan mplementasi merupakan tindakan mengubah perencanaan
menjadi tindakan nyata. Dalam Islam, implementasi disebut juga dengan
tatbiq. Tahapan implementasi yang dilakukan oleh Perpustakaan Yamuyasi
yaitu mengalokasikan dana, mengalokasikan sumber daya manusia,
promosi program dan pelaksanaan program. Program perpustakaan yang
diselenggarakan oleh Perpustakaan Yamuyasi memberikan dampak positif
terhadap kualitas pendidikan masyarakat khususnya anak-anak. Program
Perpustakaan Yamuyasi juga mendorong peningkatan minat baca
masyarakat serta berperan dalam mendukung pengembangan kreativitas
masyarakat. Selain itu, program yang diselenggarakan oleh Perpustakaan

Yamuyasi dapat mempererat hubungan sosial antar masyarakat.
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Perpustakaan Yamuyasi menyelenggarakan program dalam bidang
pendidikan yang terdiri dari fun math, ngomel (ngomong bahasa inggris),
literasi sains, bertujuan memberikan tambahan pengetahuan kepada anak-
anak. Pendekatan yang digunakan dalam program perpustakaan mengusung
konsep belajar sambil bermain, sehingga menjadi lebih interaktif dan tidak
membosankan. Selain fokus pada bidang pendidikan, program Perpustakaan
Yamuyasi juga mendorong masyarakat untuk menumbuhkan minat dan
kebiasaan membaca melalui program intensif membaca dan gelar buku.

Pentingnya pendidikan dan membaca sejalan dengan Al-Qur’an Surah
Al-Alaq [96]: 1-5.

e s gripps Nt as Pigvpale o ol sy pols il 2t 2 1A
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Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan.
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmu Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia
mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.”

Sebagaimana dijelaskan oleh Raya (2020), bahwasanya Surah Al-Alaq
ayat 1-5 memiliki susunan kata yang saling berkaitan yaitu terdapat enam
kata yang diulang sebanyak dua kali dalam Surah Al-Alaq ayat 1-5. Kata
igra’ memiliki makna perintah kepada Nabi Muhammad dan umatnya untuk
membaca, kemudian kata rabb memiliki makna bahwa Allah SWT yang
telah menciptakan manusia yang memerintahkan Nabi Muhammad dan
umatnya untuk membaca dan Allah SWT yang mengajarkan ilmu kepada
Nabi Muhammad dan semua manusia, kata alladzi memiliki makna bahwa
Allah-lah yang memerintahkan membaca dan mengajarkan semua ilmu,
kemudian kata kholag memiliki makna bahwa Allah yang menciptakan
alam ini seluruhnya dari tidak ada menjadi ada dan Allah pula yang
menciptakan manusia dari tidak ada menjadi ada, kata al insana memiliki
makna bahwa manusia diciptakan dari segumpal darah dan hanya manusia

yang dapat menerima dan memiliki ilmu, dan yang terakhir kata allama
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mengandung makna bahwa hanya Allah yang mengajarkan ilmu sehingga
manusia dapat menulis dan mengetahui sesuatu yang belum diketahui
sebelumnya (Shihab, 2023).

Pendidikan memiliki peran penting bagi masyarakat. Dengan adanya
pendidikan maka masyarakat dapat meningkatkan akses terhadap
pengetahuan. Dengan adanya program dari Perpustakaan Yamuyasi dapat
meningkatkan kualitas pendidikan masyarakat Desa Kedungsumur.
Program dari Perpustakaan Yamuyasi tidak hanya meningkatkan kualitas
pendidikan, tetapi juga turut mendorong dalam meningkatkan minat baca di
kalangan masyarakat. Hal tersebut sesuai dengan ajaran Agama Islam,
karena mencari ilmu, mengajarkan ilmu, dan membaca merupakan bagian
dari ibadah dan kewajiban yang diperintahkan oleh Allah SWT.

Adanya program peringatan hari aksara, lomba mewarnai, dan lomba
kebersihan tematik lingkungan asyik dari Perpustakaan Yamuyasi
menjadikan masyarakat Desa Kedungsumur lebih kreatif, saling bertukar
ide dan pikiran sehingga masyarakat lebih rukun. Hubungan baik antar
masyarakat sangat dianjurkan dalam Islam. Hal ini sesuai dengan firman
Allah SWT dalam Surah Al-Hujurat [49]: 10.

Oyesss vﬁu {aJ 14515 vﬁj}\ 52 1556 552 O3l )

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara karena itu
damaikanlah kedua saudaramu (yang berselisih) dan bertakwalah kepada
Allah agar kamu dirahmati.” (QS. Al-Hujurat [49]: 10)

Shihab (2023) menjelaskan sesungguhnya orang-orang yang beriman
kepada Allah dan Rasul-Nya adalah bersaudara, dikarenakan iman yang ada
pada dirinya menyatukan hati mereka. Berdasarkan ayat tersebut,
bahwasanya kerukunan antar masyarakat sangat penting. Dalam Surah Al-
Hujurat ayat 10 mengisyaratkan dengan sangat jelas bahwa persatuan dan
kesatuan serta hubungan harmonis sesama anggota masyarakat akan
memberi limpahan rahmat bagi mereka semua. Sebaliknya, perpecahan dan
keretakan hubungan akan mendatangkan bencana bagi mereka.
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Kerukunan antar masyarakat merupakan cerminan dari ukhuwah
insaniyah. Ukhuwah insaniyah merupakan persaudaraan sesama manusia
tanpa memandang perbedaan yang ada. Dengan adanya program dari
Perpustakaan Yamuyasi yang mendorong untuk saling berinteraksi,
bertukar ide dan pikiran serta bekerja sama dapat memperkuat rasa
persaudaraan. Program dari Perpustakaan Yamuyasi sejalan dengan
ukhuwah insaniyah yang mengajarkan pentingnya menjaga hubungan baik
antar sesama.

c. Tahapan Evaluasi

Setelah melaksanakan program perpustakaan, Perpustakaan Yamuyasi
melakukan evaluasi. Perpustakaan Yamuyasi melakukan evaluasi beberapa
evaluasi yaitu evaluasi secara langsung setelah pelaksanaan program,
evaluasi bulanan, dan evaluasi tahunan. Agama Islam menekankan
pentingnya evaluasi sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam Surah

Al-Hasyr [59]: 18 yang berbunyi:
Sylad by eoma dl B A 8 S8 23 6 o sy g a0 T

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya,
Allah Maha teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Hasyr [59]:
18)

Ayat ini, ditujukan untuk orang yang bertakwah, memperingatkan
mereka untuk memperhatikan baik buruk dari perbuatan yang telah mereka
lakukan. Ayat ini, menekankan pentingnya refleksi diri dan evaluasi
terhadap tindakan-tindakan yang telah dilakukan sebelumnya (Basirun et
al., 2023). Shihab (2023), juga menjelaskan dalam tafsir Al-Mishbah
bahwasanya perintah memperhatikan apa yang telah diperbuat untuk hari
esok diartikan sebagai perintah untuk melakukan evaluasi terhadap amal-

amal yang dilakukan.
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Evaluasi yang dilakukan oleh Perpustakaan Yamuyasi sejalan dengan
ajaran Islam yaitu muhasabah dan ar-rigobah. Muhasabah merupakan
evaluasi terhadap tindakan yang telah dilakukan untuk memperbaiki
kekurangan dan meningkatkan kualitas sedangkan ar-riqobah bertujuan
untuk menjamin bahwa pelaksanaan program berjalan sesuai dengan tujuan
yang telah ditentukan sebelumnya. Pada hakikatnya kedua hal tersebut
saling berhubungan. Perpustakaan Yamuyasi melakukan evaluasi dengan
melibatkan semua stakeholder untuk memastikan bahwa program yang
diselenggarakan dapat memberi manfaat bagi masyarakat serta mengetahui
kekurangan maupun kendala terkait program yang sudah diselenggarakan
oleh Perpustakaan Yamuyasi sehingga dapat menyelenggarakan program
yang lebih baik lagi. Hal ini sesuai dengan prinsip Islam yang menekankan
akuntabilitas dan transparansi dalam setiap tindakan.

Penelitian ini menghasilkan temuan-temuan yang dapat dikorelasikan

dengan magasid syariah. Magasid syariah yaitu menetapkan tujuan-tujuan

syariah untuk memberi maslahat bagi manusia (Paryadi, 2021). Imam Al-Ghazali

membagi magqasid sya’riah menjadi lima yaitu menjaga agama (Hifdz Ad-Din),

menjaga jiwa (Hifdz An-Nafs), menjaga akal (Hifdz Al-Agl), menjaga keturunan
(Hifdz An-Nasl), dan menjaga harta (Hifdz Al-Maal) (Mu’alim, 2022). Berikut

penjelasan terkait korelasi hasil penelitian dengan magasid syariah.

Tabel 4. 1 Hasil Analisis Penelitian Ditinjau dengan Magqasid Syariah

No Tahapan Hasil Magasid Hasil Tinjauan Penelitian
Manajemen Penelitian syariah dengan Magasid syariah
Strategi
1. | Tahapan Dalam tahapan | Hifdz Ad-Din Perpustakaan Yamuyasi
Formulasi formulasi melakukan tahapan
(Perencanaan) | (perencanaan), perencanaan sesuai dengan
Perpustakaan Agama Islam yaitu ahdaf.
Yamuyasi Melakukan perencanaan dengan
menentukan baik juga diperintahkan dalam
tujuan, (QS. Al-Hadid [57]:22).
rekrutmen Perpustakaan Yamuyasi
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pegiat literasi,
analisis SWOT,
dan melakukan
identifikasi
kebutuhan

masyarakat

melakukan perencanaan sebagai
bentuk ikhtiar untuk
memberikan manfaat bagi

masyarakat.

Hifdz An-Nafs

Perencanaan program yang
memperhatikan kebutuhan
masyarakat adalah bentuk nyata
dari kepedulian terhadap

kesejahteraan jiwa.

Hifdz Al-Aq|

Perpustakaan Yamuyasi
melakukan analisis SWOT dan
identifikasi kebutuhan
masyarakat agar program
berjalan dengan baik dan
memberikan manfaat bagi
masyarakat. Perpustakaan
Yamuyasi juga merekrut pegiat
literasi untuk membantu

jalannya program perpustakaan.

Hifdz An-Nasl

Program Perpustakaan
dirancang sebaik mungkin
sehingga dapat berlanjut dalam
jangka panjang untuk
memberikan manfaat kepada

masyarakat.

Tahapan

Implementasi

Dalam tahapan
implementasi,
Perpustakaan
Yamuyasi
mengalokasikan
dana,
mengalokasikan
sumber daya
manusia,

promosi

Hifdz Ad-Din

Program yang diselenggarakan
oleh Perpustakaan Yamuyasi
memberikan manfaat bagi
masyarakat. Seperti halnya
mendorong minat baca dan
meningkatkan kualitas
pendidikan. Hal tersebut sesuai
dengan ajaran Islam, karena
mencari ilmu, mengajarkan

ilmu, dan membaca merupakan
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program, dan
pelaksanaan

program.

bagian dari ibadah dan
kewajiban yang diperintahkan
oleh Allah dalam (QS. Al-Alaq
[96]:1-5). Selain itu, program
perpustakaan juga mendorong
masyarakat untuk lebih kreatif,
saling bertukar ide dan pikiran,
sehingga masyarakat lebih
rukun. Kerukunan antar
masyarakat merupakan
cerminan dari ukhuwah
insaniyah yang diperintahkan
Allah dalam (QS. Al-Hujurat
[49]:10).

Hifdz An-Nafs

Perpustakakaan Yamuyasi
mengalokasikan sumber daya
manusia untuk membantu
telaksananya program
perpustakaan. Karena dengan
adanya sumber daya manusia
dapat menjaga jiwa manusia
dengan menyelenggarakan
program yang inovatif dan tidak

membosankan.

Hifdz Al-Aq|

Perpustakaan Yamuyasi
melakukan promosi program
untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat dan partisipasi
masyarakat untuk mengikuti
program. Hal tersebut sebagai
bentuk nyata dalam
pengembangan akal melalui
program yang diselenggarakan

oleh perpustakaan.

Hifdz An-Nasl

Program yang diselenggarakan
oleh perpustakaan diharapkan

dapat berlanjut agar bisa
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memberi  manfaat  kepada

masyarakat sampai kapan pun.

Hifdz Al-Maal

Perpustakaan Yamuyasi
mengalokasikan dana untuk
program perpustakaan. Hal
tersebut, menunjukkan bahwa
penggunaan dana untuk
memberi kebermanfaatan bagi

manusia.

Tahapan

Evaluasi

Dalam tahapan
evaluasi,
Perpustakaan
Yamuyasi
melakukan
evaluasi secara
langsung,
evaluasi
bulanan, dan
evaluasi

tahunan.

Hifdz Ad-Din

Perpustakaan Yamuyasi
melakukan tahapan evaluasi
sesuai dengan Agama Islam
yaitu muhasabah dan ar-
rigobah. Melakukan evaluasi
juga diperintahkan dalam
(QS. Al-Hasyr [59]:18).
Evaluasi bertujuan untuk
mengetahui kendala dan
memperbaiki program

selanjutnya.

Hifdz An-Nafs

Evalusi dilakukan untuk
memastikan bahwa program
perpustakaan memberikan
manfaat nyata dalam
meningkatkan kualitas dan

kesejahteraan masyarakat.

Hifdz Al-Aq|

Evaluasi dilakukan untuk
memastikan bahwa
perpustakaan dapat menjadi
sarana pengembangan akal

melalui program perpustakaan.

Hifdz An-Nasl

Evaluasi penting untuk
dilakukan, agar program dapat

berlanjut dalam jangka panjang.

Hifdz Al-Maal

Dalam evaluasi bulanan dan

tahunan, Perpustakaan
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Yamuyasi menyampaikan
pengeluaran dana untuk
program perpustakaan. Hal ini
sesuai dengan prinsip Islam
yang menekankan transparansi
dalam setiap tindakan.

Berdasarkan hasil analisis yang telah disajikan pada tabel di atas, dapat
disimpulkan bahwa seluruh tahapan manajemen strategi yang diterapkan oleh
Perpustakaan Yamuyasi memiliki korelasi dengan nilai-nilai magasid syariah.
Setiap tahapan, mulai dari tahapan formulasi (perencanaan), tahapan
implementasi, dan tahapan evaluasi dilakukan berlandaskan prinsip-prinsip Islam

yang bertujuan untuk memberikan kemaslahatan bagi manusia.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan bahwasanya Perpustakaan
Yamuyasi mulai aktif kembali pada tahun 2024 dengan menyelenggarakan
program-program yang bermanfaat bagi masyarakat sebagai fokus utama
dalam menghidupkan kembali perpustakaan. Perpustakaan Yamuyasi telah
berhasil menyelenggarakan  program  perpustakaan sebagai sarana
pemberdayaan masyarakat melalui tiga tahapan, yaitu tahapan formulasi
(perencanaan), tahapan implementasi, dan tahapan evaluasi.

Tahapan perencanaan (formulasi) terdiri dari menentukan tujuan, merekrut
pegiat literasi, melakukan analisis SWOT, dan melakukan identifikasi
kebutuhan masyarakat. Perpustakaan Yamuyasi melakukan perencanaan
sebaik mungkin sebelum menyelenggarakan program perpustakaan. Tahapan
implementasi terdiri dari mengalokasikan dana, mengalokasikan sumber daya
manusia, promosi program, dan pelaksanaan program. Program-program yang
diselenggarakan oleh Perpustakaan Yamuyasi yaitu intensif membaca, fun
math, ngomel (ngomong bahasa inggris), literasi sains, gelar buku, serta Bulan
Kunjung (Agus-Septe) yang terdiri dari peringatan hari aksara, lomba
mewarnai tingkat TK/sederajat, dan lomba kebersihan tematik lingkungan
asyik. Tahapan evaluasi terdiri dari evaluasi secara langsung, evaluasi bulanan,
dan evaluasi tahunan. Evaluasi yang dilakukan oleh Perpustakaan Yamuyasi
bertujuan untuk memastikan bahwa program yang diselenggarakan dapat
memberi manfaat bagi masyarakat serta mengetahui kekurangan maupun
kendala terkait program yang sudah diselenggarakan oleh Perpustakaan
Yamuyasi sehingga dapat menyelenggarakan program yang lebih baik lagi.

Dengan adanya strategi yang dilakukan oleh Perpustakaan Yamuyasi
menjadikan masyarakat Desa Kedungsumur aktif berpartisipasi dalam program
yang diselenggarakan oleh Perpustakaan Yamuyasi. Program perpustakaan
yang diselenggarakan oleh Perpustakaan Yamuyasi memberikan dampak
positif terhadap kualitas pendidikan masyarakat khususnya anak-anak.
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Program Perpustakaan Yamuyasi juga mendorong peningkatan minat baca
masyarakat serta berperan dalam mendukung pengembangan Kkreativitas
masyarakat. Selain itu, program yang diselenggarakan oleh Perpustakaan
Yamuyasi dapat mempererat hubungan sosial antar masyarakat. Tingkat
stabilitas partisipasi masyarakat terhadap program yang diselenggarakan oleh
perpustakaan dan juga kebermanfaatan program bagi masyarakat menunjukkan
bahwa strategi yang diterapkan oleh perpustakaan dapat dilanjutkan dalam
jangka panjang.
5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, terdapat saran

yang dapat dilakukan oleh Perpustakaan Yamuyasi dan peneliti lain yang ingin

mengkaji tema terkait penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. Bagi pihak Perpustakaan Yamuyasi dapat terus mempertahankan
program-program yang telah berjalan dengan baik serta menciptakan
program-program baru yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat
yang terus berkembang.

2. Bagi peneliti yang ingin mengkaji terkait penelitian ini dapat memperluas
fokus penelitian, seperti mengkaji dampak strategi yang digunakan
terhadap keberhasilan program perpustakaan, sehingga dapat menjadi
variasi dan pengembangan dari penelitian yang sudah dilakukan oleh

peneliti.
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Lampiran 2 Transkrip Wawancara

Transkrip Wawancara Kepala Perpustakaan Yamuyasi (Informan Utama 2Z)

- Apa vyang menjadi latar belakang Perpustakaan  Yamuyasi
menyelenggarakan program perpustakaan?

- “Perpustakaan habis vakum ya mbak, 2022 sampai 2023 perpustakaan
tidak beroperasi. Perpustakaan beroperasi kembali itu mulai Januari tahun
2024. Nah sebelum membenahi administrasi perpustakaan, fokusnya itu
pada program perpustakaan terlebih dahulu. Jadi, kami membuat program-
program perpustakaan sebagai bentuk untuk menghidupkan kembali
perpustakaan. Selain itu, pada zaman sekarang ini kan perpustakaan tidak
hanya tempat membaca dan meminjam buku saja mbak. Dari perpustakaan
daerah juga menginstruksikan perpustakaan-perpustakaan desa untuk
Mengadakan program yang bermanfaat bagi masyarakat.”

- Apa tujuan adanya program di Perpustakaan Yamuyasi?

- “Tujuan adanya program perpustakaan tentunnya untuk memberdayakan
masyarakat Desa Kedungsumur agar tidak tertinggal dengan masyarakat
di daerah lain. Seperti halnya memberikan ilmu pengetahuan kepada
masyarakat, khususnya anak-anak. Kemudian meningkatkan literasi, serta
mendorong kreativitas dan juga inovasi masyarakat.”

- Apakah ada visi dan misi yang dirumuskan sebelum menyelenggarakan
program perpustakaan?

- “Untuk visi dan misi, kami mengacu pada visi dan misi yang dimiliki oleh
perpustakaan. Visi perpustakaan vyaitu turut aktif dalam proses
mencerdaskan bangsa melalui perpustakaan sedangkan misi perpustakaan
ada tiga yaitu meningkatkan minat dan budaya baca pada masyarakat,
memperkenalkan dan mendekatkan perpustakaan kepada masyarakat, serta
menjadikan perpustakaan sebagai tempat mencari tambahan ilmu yang
nyaman dan dapat dilaksanakan semua orang. Untuk mewujudkan visi misi,
maka Perpustakaan Yamuyasi membuat program perpustakaan yang
bermanfaat bagi masyarakat, khususnya masyarakat Desa Kedungsumur.”

- Bagaimana cara Perpustakaan Yamuyasi dalam merumuskan visi dan misi
perpustakaan?

- “Perumusan Visi misi perpustakaan dilakukan dengan cara berkumpul dan
bermusyawarah dengan para pemuda yang diperkasai oleh A.W dan M.H
sebagai pendiri perpustakaan. Pendirian perpustakaan dikarenakan
keinginan para pemuda untuk menyediakan tempat yang bisa bermanfaat
bagi masyarakat untuk meningkatkan wawasan dan menambah
pengetahuan, dari keinginan tersebut lahirlah visi dan misi perpustakaan.”



81

Apakah ada pihak lain (sumber daya manusia) yang membantu dalam
menyelenggarakan program perpustakaan?

“Iya ada. Pengelola perpustakaannya hanya saya sendiri ya mbak. Akan
tetapi, dalam menjalankan program perpustakaan, saya tidak sendiri mbak,
saya dibantu oleh pegiat literasi. Saya berupaya untuk mencari pegiat
literasi lagi setelah perpustakaan beroperasi kembali karena pegiat literasi
yang dulu (sebelum perpustakaan vakum) sudah pada sibuk, sudah ada
yang bekerja.”

Siapakah saja pegiat literasinya dan bagaimana cara Anda merekrut pegiat
literasi?

“Pegiat literasinya ya pemuda-pemudi Desa Kedungsumur mbak. Saya
merekrut pegiat literasi dari anggota karang taruna dan IPNU IPPNU.
Saya merekrut pegiat literasi dari anggota karang taruna dan IPNU
IPPNU. Saya mencari yang pemuda-pemudi yang siap membantu.”

Ada berapa pegiat literasi yang membantu Anda?

“Untuk saat ini ada sekitar sepuluh orang yang membantu saya. saya
mencari pegiat literasi yang benar-benar niat untuk membantu program
perpustakaan, daripada banyak tapi tidak niat. Jadi saya lebih
mengutamakan kualitasnya, tidak apa-apa dari segi kuantitas tergolong
sedikit yang penting berkontribusi dengan baik.”

Apakah ada analisis SWOT sebelum menyelenggarakan program
perpustakaan?

“Ya, kami melakukannya.”

Apa kekuatan, kelemahan, peluang, dan juga ancaman yang dimiliki oleh
Perpustakaan Yamuyasi dalam menyelenggarakan program perpustakaan?
Apakah ada hal yang dilakukan oleh perpustakaan untuk mengatasi
kelemahan dan ancaman?

“Kekuatannya yaitu perpustakaan mendapatkan dana yang cukup besar
dari pemerintah desa, hal tersebut dapat digunakan oleh perpustakaan
untuk menghadirkan program-program yang inovatif serta bermanfaat bagi
masyarakat sedangkan kelemahannya yaitu kami memiliki sumber daya
manusia yang terbatas (saya sendiri), akan tetapi untuk mengatasi
kelemahan tersebut saya mencari pegiat literasi untuk membantu
terlaksananya program. Untuk peluangnya yaitu masyarakat merasa
senang karena perpustakaan aktif kembali setelah vakum, sehingga
dengan adanya program perpustakaan dapat menarik minat masyarakat
juga. Sedangkan ancamannya yaitu kami takut lama-kelamaan program
dari perpustakaan akan tersaingi dengan penggunaan gadget, yang mana
pada saat ini semua kalangan usia sudah ketergantungan dengan gadget
sehingga masyarakat bosan untuk mengikuti program perpustkaan. Oleh
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karena itu, kami berupaya membuat program sebaik mungkin agar
masyarakat merasa senang dan tidak bosan dengan adanya program dari
Perpustakaan Yamuyasi.”

“Kami juga bertanya kepada masyarakat terkait program seperti apa yang
dibutuhkan dan dinginkan masyarakat dengan cara musyawarah bersama
pak kades dan pegiat literasi juga, agar nantinya programnya sesuai
dengan yang dibutuhkan masyarakat dan dapat bermanfaat kepada
masyarakat.”

Apakah terdapat tantangan atau kendala dalam tahapan perencanaan?
“Sejauh ini dalam tahap perencanaan kami tidak mengalami tantangan.
Kami melakukan perencanaan sebaik mungkin dengan kepala desa, pegiat
literasi, dan perwakilan masyarakat. Kami berusaha melakukan analisis-
analisis dengan baik sehingga program yang akan dijalankan sesuai
dengan kebutuhan masyarakat serta bersifat realistis (tidak neko-neko)
yang penting dapat terlaksana dengan baik. ”

Bagaimana konsep program yang diselenggarakan oleh Perpustakaan
Yamuyasi? Apakah berfokus sebagai sarana pemberdayaan masyarakat atau
lainnya?

“Untuk konsep program dari perpustakaan memang berfokus pada
pemberdayaan masyarakat. Kami berupaya untuk memberikan dampak
positif di berbagai bidang bagi masyarakat. Seperti pada bidang
pendidikan, kami harus menyelenggarakan program yang dapat menambah
wawasan dan juga pengetahuan bagi masyarakat, khususnya anak-anak.
Ada juga program yang dapat meningkatkan kreativitas dan mengharuskan
masyarakat untuk saling bekerja sama. Program perpustakaan paling
banyak ditujukan kepada anak-anak.”

Apa saja program yang diselenggarakan oleh Perpustakaan Yamuyasi?
“Kami membagi program menjadi harian, mingguan, bulanan, dan
tahunan. Untuk harian berfokus pada peningkatan literasi yaitu terdapat
program intensif membaca, program mingguan berfoskus pada bidang
pendidikan ada tiga program yaitu fun math, ngomel, dan literasi sains,
kemudian program bulanan untuk peningkatan literasi yaitu ada gelar
baca, dan tahunan itu diberi nama bulan kunjung (Agus-Septe) karena
diadakan di Bulan Agustus dan September. Program tahunan berupa
perlombaan. Programnya ada peringatan hari aksara, lomba mewarnai
tingkat TK, dan lomba kebersihan tematik lingkungan asyik.”

Apakah intensif membaca dilaksanakan setiap hari, dari hari Senin sampai
Kamis?

“Intensif membaca dilaksanakan pada hari Senin-Jum’at pada pukul 11.00-
12.00, tepatnya selepas anak-anak pulang sekolah.”
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Bagaimana konsep program intensif membaca?

“Untuk program intensif membaca, saya mengajari membaca anak sekolah
dasar. Tujuannya yaitu untuk meningkatkan kemampuan membaca pada
anak, karena disini masih ada anak sekolah dasar yang belum lancar
membaca bahkan masih mengalami kesulitan dalam mengenali huruf dan
mengeja.”’

Ada berapa peserta yang mengikuti intensif membaca?

“Pada tahun 2024, ada tiga anak yang mengikuti intensif membaca.”
Apakah program intensif membaca memberikan dampak positif bagi
peserta?

“Programnya memberikan memberikan manfaat bagi peserta. Untuk tiga
anak yang mengikuti intensif membaca, alhamdulillah sekarang
membacanya lebih lancar dan dapat dikatakan ada peningkatan lah dengan
mengikuti intensif membaca.”

Bagaimana konsep program mingguan yang diselenggarakan oleh
Perpustakaan Yamuyasi?

“Fun math, ngomel, dan literasi sains konsepnya hampir sama yaitu belajar
sambil bermain.”

Siapakah peserta dan berapa jumlah peserta yang mengikuti program
bulanan?

“Yang mengikuti yaitu kebanyakan anak SD. Rata-rata sekitar 15-25 yang
mengikuti.”

Kapan pelaksanaan fun math?

“Fun math dilaksanakan pada hari Jum’at, jam 19.00-20.00.

Bagaimana konsep fun math?

“Tujuan fun math yaitu untuk mengubah persepsi anak-anak terhadap
matematika. Selama ini banyak anak yang seringmenganggap matematika
sebagai pelajaran yang sulit dan membosankan. Dengan adanya fun math,
kami berusaha mengubah persepsi tersebut menjadi sesuatu yang menarik
dan menantang. Dalam pelaksanaanya saya dan pegiat literasi membuat
suasana belajar yang santai dan tidak kaku agar membuat anak-anak tidak
tertekan dalam mengikutinya. Materi yang diberikan jelas tentang hitung-
hitungan, para pegiat literasi juga menyiapkan alat peraga agar anak-anak
lebih paham, diakhir sesi biasanya diberi tugas untuk agar kami
mengetahui apakah sudah paham dengan apa yang sudah dijelaskan.”
Kapan pelaksanaan ngomel?

“Ngomel dilaksanakan pada hari Sabtu pukul 19.00-20.00.

Bagaimana konsep ngomel?

“Ngomel dilaksanakan pada hari Sabtu pukul 19.00-20.00. Ngomel
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dasar berbicara dalam bahasa
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inggris karena pada zaman sekarang ini bahasa inggris sangat penting.
Materi yang disampaikan dalam ngomel yaitu mencakup kosakata sehari-
hari yang kemudian dikembangkan menjadi kalimat. Pada akhir sesi,
biasanya peserta disuruh untuk praktik berbicara didepan maupun
melakukan percakapan bersama temannya.”

Ngomong bahasa inggris atau yang sering disebut dengan ngomel
merupakan program mingguan dari Perpustakaan Yamuyasi. Ngomel
dilaksanakan pada hari Sabtu pukul 19.00-20.00 WIB. Tujuan adanya
ngomel yaitu untuk meningkatkan kemampuan dasar berbicara dalam
bahasa inggris.

Kapan pelaksanaan literasi sains?

“Literasi sains dilaksanakan pada hari Sabtu pukul 20.00-21.00.”
Bagaimana konsep literasi sains?

“Literasi sains bertujuan untuk mengenalkan konsep dasar sains kepada
anak-anak dengan cara yang menyenangkan dan mudah dipahami.
Kegiatan dalam program literasi sains yaitu melakukan eksperimen
sederhana dan juga menonton film tentang sains. Seperti pada program
lainnya, diakhir sesi, para peserta diberi penugasan dan praktik untuk
mengukur pemahamnnya.”

Bagaimana konsep gelar buku?

“Gelar buku diadakan untuk meningkatkan minat baca masyarakat,
khususnya masyarakat Desa Kedungsumur. Terkadang masyarakat malas
untuk datang ke perpustakaan, oleh karena itu, kami membuat program di
luar perpustakaan. Gelar buku diadakan setiap hari Minggu di ruang
terbuka. Pelaksanaan gelar buku dilakukan secara bergilir keliling RT
yang ada di Desa Kedungsumur. Pada saat gelar buku juga diiringi
dengan musik patrol. Musik patrol dimainkan oleh pemuda Desa
Kedungsumur. Adanya alunan musik patrol dapat menarik masyarakat
untuk mendatangi lokasi gelar buku.”

Apakah gelar buku memberikan dampak positif bagi masyarakat?

“Adanya gelar buku memberikan dampak baik bagi masyarakat mbak.
Masyarakat yang dulunya jarang atau tidak pernah ke perpustakaan
menjadi tertarik untuk datang ke lokasi gelar buku. Dengan adanya gelar
buku, masyarakat dari berbagai usia mulai dari anak-anak, remaja, hingga
orang dewasa dapat membaca buku tanpa harus datang ke perpustakaan.”
Bagaimana konsep peringatan hari aksara?

“Pada tahun 2024 peringatan hari aksara dilaksanakan pada tanggal 22
September. Konsep dari peringatan hari aksara yaitu lomba secara
berkelompok per RT yang ada di Desa Kedungsumur. Program ini
memadukan antara literasi, seni budaya, dan sejarah. Tema peringatan
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hari aksara pada tahun 2024 yaitu “Kedungsumur Culture Carnival”
dengan memvisualisasikan tokoh pahlawan seperti Cut Nyak Dien, | Gusti
Ngurah Rai, Pangeran Antasari, Pangeran Diponegoro, Sisingamangaraja
X1, Kapiten Pattimura, Untung Suropati, Soekarno-Hatta, Jenderal
Soedirman, A.H Nasution, KH. Hasyim Asyari, Sultan Hasanuddin, Tuanku
Imam Bonjol, Bung Tomo. Setiap RT di Desa Kedungsumur diberikan buku
dari perpustakaan sesuai dengan tema pahlawan yang sudah diperoleh.
Setiap RT membuat cerita pahlawan berdasarkan tema yang sudah
diperoleh, kemudian mengkreasikan sebaik mungkin dan ditampilkan
dalam bentuk drama dengan memvisualisasikan tokoh pahlawan yang
didapat di depan balai desa kemudian keliling desa.”

Apakah ada juri dalam peringatan hari aksara?

“Peringatan hari aksara kan berbentuk perlombaan antar RT ya mbak,
perpustakaan bekerja sama dengan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Sidoarjo. Jurinya ada tiga yaitu kabid kebudayaan dan pengembangan
bahasa sastra, pengelola data kebudayaan, dan pengelola kegiatan
kebudayaan.”

Apakah peringatan hari aksara memberikan dampak positif bagi
masyarakat?

“Peringatan hari aksara sangat memberi dampak positif bagi masyarakat,
seperti meningkatkan kerukunan antar warga karena perispannya masing-
masing RT itu kan kurang lebih 1 bulan, setiap sabtu minggu latihan,
berdiskusi, membuat property. Jiwa-jiwa kreatifnya masyarakat itu keluar
dan secara tidak langsung masyarakt itu terdorong untuk membaca buku
dari peprustakaan maupun mengkolaborasikan melalui internet. Nah itu
sebenarnya poin penting dari kegiatan ini.”

Bagaimana konsep lomba mewarnai?

“Lomba mewarnai dilaksanakan pada Bulan September 2024. Lomba
mewarnai ditujukan untuk siswa TK/sederajat yang ada di Desa
Kedungsumur. Tujuan adanya lomba mewarnai vyaitu untuk
mengembangkan kreativitas anak. Selain itu, kami menjadi tahu anak-anak
vang memiliki bakat dalam mewarnai.”

Siapakah juri dari lomba mewarnai?

“Perpustakaan bekerja sama dengan IGTKI Krembung dalam penilaian
lomba mewarnai.”

Bagaimana konsep lomba kebersihan lingkungan?

“Lomba kebersihan pada tahun 2024 mengangkat tema lingkungan asyik.
Lomba kebersihan lingkungan dilaksanakan pada Bulan Agustus 2024.
Program ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran akan kebersihan
lingkungan dan meningkatkan kerjasama antar warga karena perlombaan
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dilakukan per RT. Jadi setiap RT bekerja sama dalam merencanakan,
membersihkan dan menata lingkungan masing-masing sesuai dengan tema
perlombaan.”

Siapakah juri lomba kebersihan lingkungan?

“Untuk juri lomba kebersihan, bekerja sama dengan DLHK Kabupaten
Sidoarjo.”

Bagaimana cara perpustakaan mengalokasikan sumber daya manusia
(pegiat literasi)?

“Pegiat literasinya kan dari latar pendidikan yang berbeda-beda ya, ada
yang dari jurusan pendidikan bahasa inggris, pendidikan fisika, dan saya
sendiri dari matematika. Nah dari latar belakang yang bermacam-macam
dapat menunjang pelaksanaan program, karena setiap pegiat literasi dapat
berkontribusi lebih sesuai dengan kemampuannya, kayak dijadikan ketua
gitu. Akan tetapi secara keseluruhan semua pegiat literasi ikut serta dalam
pelaksanaan program.”

Apakah ada yang membantu selain pegiat literasi?

“Program tahunan kan ada tiga mbak, programnya cukup besar, jadi kami
juga dibantu dari pemerintah desa.”

Darimanakah dana didapatkan untuk menyelenggarakan program
perpustakaan?

“Perpustakaan mendapat dana dari pemdes mbak, tahun 2024 mendapat
dana sebesar 58 juta.”

Mengapa pemerintah desa mengalokasikan dana yang cukup banyak untuk
perpustakaan?

“Desa  Kedungsumur — memiliki  tujuan  untuk  memberdayakan
masyarakatnya agar tidak tertinggal dan memiliki kegiatan yang positif.
Salah satu cara untuk memberdayakan masyarakat yaitu melalui program
perpustakaan. Masih banyak masyarakat yang pengetahuan atau pun minat
membacanya masih kurang, kemudian banyak anak usia produktif yang
ketergantungan dengan gadget.”

Daananya digunakan untuk apa saja?

“Untuk dananya dialokasikan untuk pelaksanaan program, konsumsi
peserta, pengadaan buku, dan gaji saya mbak.”

Apakah Perpustakaan Yamuyasi memiliki prosedur tertentu dalam
menyelenggarakan program perpustakaan?

“Sebelum pelaksanaan program, saya dibantu oleh pegiat literasi dan
pemerintah desa dalam mempromosikan programnya. Pada saat
perpustakaan akan mulai menyelenggarakan program, dulu banyak anak-
anak yang sedang bermain di balai desa, kebetulaan saya lagi berada di
balai desa saat itu. Momen tersebut saya gunakan untuk menyampaikan
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informasi secara langsung kepada mereka. Di lain waktu, saya juga
menyampaikan informasi secara langsung kepada para ibu-ibu yang saya
temui, agar mereka mengetahui dan dapat mendukung pelaksanaan
program dari perpustakaan. Biasanya pegiat literasi juga membuat pamflet
yang diposting diposting di instagram maupun dibagikan melalui
whatsapp. ”

Menurut Anda, lebih efektif promosi secara langsung atau tidak langsung?
“Lebih enak promosi secara langsung ya mbak, karena kan di desa. Orang
di sini juga sering keluar rumah. Misalnya saya memberi tahu si A,
kemudian si A ini memberi tahu si B, jadi informasinya cepat menyebar.”
Apakah terdapat tantangan atau kendala dalam tahapan implementasi?
“Untuk kendala yang besar sih tidak ada, akan tetapi pada pelaksanaan
program mingguan itu kan dilaksanakan malam. Terkadang itu, anak-anak
tidak langsung pulang setelah kegiatan, mampir kesana-kemari sehingga
terkadang orang tuanya mencari. Akan tetapi, kami selalu mewanti-wanti
untuk segera pulang ke rumah.”

Bagaimana cara Perpustakaan Yamuyasi dalam mengevaluasi program
yang diselenggarakan?

“Ada tiga evaluasi yang kami lakukan, yaitu secara langsung, bulanan, dan
tahunan.”

Apa tujuan Perpustakaan Yamuyasi melakukan evaluasi secara langsung
dan siapa saja yang terlibat dalam evaluasi secara langsung?

“Evaluasi secara langsung dilakukan setiap setelah kegiatan. Tujuan
adanya evaluasi secara langsung yaitu untuk memastikan bahwa program
yang diselenggarakan oleh perpustakaan benar-benar bermanfaat bagi
peserta. Evaluasi secara langsung dilakukan oleh saya sendiri, pegiat
literasi, dan tentunya peserta.”

Bagaimana cara melakukan evaluasi bersama peserta?

“Evaluasi dengan peserta biasanya kami bertanya mengenai jalannya
kegiatan, seperti apakah menyenenangkan atau malah bosan, apakah
kegiatannya bermanfaat, apakah ada kekurangan pada pelaksanaanya,
kurang lebih begitu lah mbak, agar pelaksaanaan selanjutnya dapat
berjalan lebih baik.”

Apa tujuan adanya evaluasi bulanan?

“Adanya evaluasi bulanan memiliki tujuan untuk memastikan program dari
perpustakaan dapat berlanjut. Pada saat evaluasi bulanan, saya juga
melakukan laporan terkait penggunaan dana yang digunakan untuk
program perpustakaan.”

Kapan pelaksanaan evaluasi tahunan?
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“Evaluasi tahunan sudah dilaksanakan yaitu pada bulan September,
setelah peringatan hari aksara.”

Siapa saja yang terlibat dalam evaluasi tahunan?

“Kami melakukan evaluasi tahunan bersama pemerintah desa (kepala desa
dan perangkat desa), pegiat literasi, dan perwakilan masyarakat Desa
Kedungsumur.”

Apa saja yang dilakukan dalam evaluasi tahunan?

“Dalam evaluasi tahunan saya menyampaikan program-program yang
sudah dilaksanakan oleh perpustakaan pada tahun 2024, dalam
penyampaiannya saya dibantu oleh pegiat literasi. Evaluasi tahunan kan
juga diikuti oleh perwakilan masyarakat. Pada saat evaluasi perwakilan
masyarakat tersebut diberi kesempatan untuk memberikan seperti kesan,
masukan, maupun saran untuk program perpustakaan.”

Apakah ada hal lain yang dilakukan dalam evaluasi tahunan?

“Pada saat evaluasi tahunan, juga melaporkan terkait penggunaan dana
yang digunakan untuk program perpustakaan kepada kepala desa dan
perangkat desa. Selain itu, kami juga melaporkan program-program yang
sudah kami jalankan kepada perpustakaan daerah karena kan kita juga
dipantau oleh perpustakaan daerah.”

Apakah strategi yang diterapkan dalam menyelenggarakan program
perpustakaan dapat berlanjut dalam jangka panjang?

“Pada saat evaluasi, kami juga melihat partisipasi masyarakat
meningkat/menurun. Alhamdulillah untuk program tahun 2024 kemarin
partisipasi masyarakat itu stabil. Selain itu, juga melihat bahwasanya
program-program dari Perpustakaan juga bermanfaat bagi masyarakat.
Tingkat stabilitas partisipasi masyarakat dan juga kebermanfaatan
program bagi masyarakat menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan
oleh perpustakaan dapat dipertahankan dan bisa berlanjut dalam jangka
panjang.”

Apakah terdapat tantangan atau kendala dalam tahapan evaluasi?
“Evaluasi yang dilakukan berjalan dengan efektif tanpa adanya kendala
karena melibatkan semua stakeholder, yaitu saya, pemerintah desa (kepala
desa dan perangkat desa), pegiat literasi, dan juga masyarakat.”
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Transkrip Wawancara Kepala Desa Kedungsumur (Informan Utama M)

Apa vyang menjadi latar belakang Perpustakaan  Yamuyasi
menyelenggarakan program perpustakaan?

“Perpustakaan Yamuyasi baru mulai kembali tahun 2024 kemarin, mulai
Januari. Kami ingin membuka kembali perpustakaan, karena pengelolanya
udah siap. Dalam pembukaan kembali perpustakaan, pengelola
perpustakaan ingin fokus untuk menghadirkan program-program yang
bermanfaat bagi masyarakat.”

Apa tujuan adanya program di Perpustakaan Yamuyasi?

“Program yang diselenggarakan oleh perpustakaan tentunya memiliki
tujuan yang ingin dicapai. Tujuan dari adanya program-program di
Perpustakaan Yamuyasi tidak lain dan tidak bukan untuk memberi
kebermanfaatan bagi masyarakat Desa Kedungsumur.”

Apakah ada visi dan misi yang dirumuskan sebelum menyelenggarakan
program perpustakaan?

“Visi dan misi dalam menyelenggarakan program itu berasal dari visi dan
misi perpustakaan. Jadi program-program perpustakaan ini merupakan
upaya untuk mewujudkan visi dan misi Perpustakaan Yamuyasi/”

Apakah ada pihak lain (sumber daya manusia) yang membantu dalam
menyelenggarakan program perpustakaan?

Pengelola perpustakaan kan hanya ada satu. Oleh karena itu, kepala
perpustakaan mencari orang yaitu muda-mudi Desa Kedungsumur yang
bisa dikatakan sebagai relawan yang ingin membantu kegiatan di
perpustakaan. Dalam kata lain muda-mudi ini biasa disebut dengan
pegiat literasi.

Apakah ada analisis SWOT sebelum menyelenggarakan program
perpustakaan?

“Kami melakukan analisis sederhana terkait kekuatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman sebelum mengadakan program perpustakaan.”
Apa tujuan adanya analisis SWOT?

“Hal tersebut bertujuan agar program yang diselenggarakan dapat
berjalan dengan lancar, konsisten sehingga dapat berkelanjutan nantinya,
dan pastinya sesuai dengan kebutuhan masyarakat.”

Bagaimana konsep program yang diselenggarakan oleh Perpustakaan
Yamuyasi? Apakah berfokus sebagai sarana pemberdayaan masyarakat atau
lainnya?

Apakah terdapat tantangan atau kendala dalam tahapan perencanaan?
“Alhamdulilah, ngga ada sih mbak, semuanya berjalan dengan baik.”
Apa saja program yang diselenggarakan oleh Perpustakaan Yamuyasi?



90

- “Ada beberapa program dari perpustakaan, ada intensif membaca, fun
math, ngomel, literasi sains, gelar buku, dan bulan kunjung. Pada program
bulan kunjung ada tiga program mbak, yaitu peringatan hari aksara, lomba
mewarnai, dan lomba kebersihan tematik lingkungan asyik.”

- Darimanakah dana didapatkan untuk menyelenggarakan program
perpustakaan?

- “Dana untuk program perpustakaan berasal dari pemerintah desa. Pada
tahun 2024 dana yang dialokasikan untuk perpustakaan pada tahun 2024
cukup memadai, kami ingin memanfaatkan perpustakaan dengan baik lagi
karena pada 2024 ini perpustakaan mulai hidup kembali.”

- Bagaimana cara Perpustakaan Yamuyasi dalam mengevaluasi program
yang diselenggarakan?

- “Saya juga terlibat dalam evaluasi program. Biasanya itu per bulan Bu Z
menyampaikan program-program yang telah dilaksanakan, menyampaikan
apakah ada kendala, jika ada kendala saya membantu memberikan solusi.
Tetapi program-program perpustakaan pada tahun 2024 kemarin tidak ada
kendala yang besar ya mbak.”

- Dalam tahapan evaluasi, terdapat evaluasi tahunan. Apa tujuan dari evaluasi
tahunan?

- “Evaluasi tahunan bertujuan, agar kami mengetahui apakah benar bahwa
program dari perpustakaan dapat bermanfaat bagi masyarakat serta
mengetahui kekurangan dan kendala dari program yang sudah terlaksana
agar nantinya bisa menyelenggarakan program yang lebih baik lagi.”

- Apakah strategi yang diterapkan dalam menyelenggarakan program
perpustakaan dapat berlanjut dalam jangka panjang?

- “Menurut saya, strategi yang sudah diterapkan oleh perpustakaan dapat
berlanjut dalam jangka panjang, karena program masih berjalan sampai
tahun 2025 ini.”

- Apakah terdapat tantangan atau kendala dalam tahapan evaluasi?

“Tidak ada.”

Transkrip Wawancara Pegiat Literasi (Informan Pendukung E)

- Apaalasan Anda menjadi pegiat literasi?

- “Kalau saya sendiri, 2024 kemarin sudah lulus kuliah, sudah kembali ke
rumah lagi, kebetulan saya mengambil jurusan pendidikan fisika. Saya
memiliki ketertarikan untuk gabung menjadi pegiat literasi karena peduli
dengan adanya perpustakaan. Selain itu, beberapa program dari
perpustakaan ada kegiatan mengajar untuk anak-anak itu yang menjadi
motivasi saya untuk gabung.”

- Apakah menjadi pegiat literasi merupakan kemauan Anda sendiri?



91

- Ya mbak, tanpa adanya paksaan, memang kemauan saya sendiri”

- Kalau teman-teman lainnya apakah juga sudah lulus kuliah atau bagaimana?

- “Pegiat literasinya ada yang sudah lulus kuliah, ada juga yang masih
kuliah, ada juga yang masih SMA.”

- Apakah Anda terlibat dalam merencanakan program perpustakaan?

- “Iya mbak, saya dan teman-teman pegiat literasi lainnya dilibatkan. Kami
diajak diskusi Bu Z dalam menentukan program perpustakaan kayak
konsepnya nantinya bagaimana. ”

- “Ide awal program memang dari Bu Z, akan tetapi tetap didiskusikan
dengan kami para pegiat literasi. ”

- Apakah Anda ikut membantu dalam menjalankan program yang
diselenggarakan oleh perpustakaan?

- “Dalam setiap program yang yang diadakan oleh perpustakaan, kami
membantu dalam pelaksanaanya.”

- Darimanakah dana didaptkan untuk menyelenggarakan program
perpustakaan? Apakah Anda terlibat dalam pencarian dana?

- “Untuk dana itu murni dari desa mbak, yang saya tau dari desa itu dana
untuk perpustakaan cukup banyak, kami tidak terlibat dalam pencarian
dana. Jadi, kami hanya memanfaatkan dana sebaik mungkin.”

- Apakah Anda terlibat dalam mengevaluasi program yang diselenggarakan?
Jika iya, bagaimanakah cara anda mengevaluasi program yang disediakan?

- “Setelah kami memberi materi, seperti pada fun math, ngomel, dan literasi
sains, kami memberi tugas untuk melihat apakah peserta benar-benar
paham dengan apa yang yang sudah dijelaskan. Selain memberi tugas,
terkadang juga menyuruh praktik baik praktik secara individu maupun
berkelompok.”

- Selain itu, apakah ada lagi evaluasi yang Anda lakukan?

- “Biasanya saat evaluasi, kami juga sekalian merancang program yang
akan dilaksanakan di minggu berikutnya. Pada saat merancang program,
kami melihat kondisi peserta pada minggu ini, misalnya jika para peserta
pada minggu ini kurang antusias maka di minggu selanjutnya kami
menyiapkan materi-materi yang lebih ringan, santai, tetapi tetap menarik.
Dengan cara tersebut, kami berharap program di minggu berikutnya

’

peserta lebih aktif berpartisipasi.’
Transkrip Wawancara Masyarakat (Informan Pendukung 1)

- Apakah masyrakat terlibat dalam merencanakan program perpustakaan?

- “Kami sebagai masyarakat juga diberi kesempatan memberikan ide,
harapan terkait program perpustakaan mbak. Pada saat musyawarah,
masyarakat mengharapkan bahwa program dari perpustakaan bisa
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bermanfaat bagi masyarakat khususnya bagi anak-anak mbak. Contohnya
memberikan edukasi untuk anak-anak karena anak-anak itu, terutama anak
saya sendiri malas kalau belajar di rumah, kemudian disini ada anak SD
yang belum bisa membaca. Kemudian, membuat program yang dapat
meningkatkan tingkat literasi masyarakat karena programnya dari
perpustakaan.”

- Apakah program perpustakaan yang diselenggarakan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat?

- “Program dari perpustakaan sangat sesuai dengan kebutuhan masyarakat
dan tentunya bermanfaat bagi anak-anak mbak, khususnya pada anak saya
sendiri, biasanya itu kalau belajar di rumah malas, marah-marah, akan
tetapi jika mengikuti di perpustakaan dia sangat semangat. Akhirnya pada
saat semester kemarin dia dapat peringat 2 mbak.”

Transkrip Wawancara (Informan Pendukung A)

- Apakah program yang diselenggarakan oleh Perpustakaan Yamuyasi
bermanfaat bagi masyarakat?

- “Menurut saya programnya sangat bermanfaat mbak. Saya dan teman-
teman mendapat tambahan ilmu dengan mengikuti program dari

12

perpustakaan.
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